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ABSTRAK

Ria Andriani, NIM. 13 106 066, Judul Skripsi: “Korelasi Sikap Ilmiah
Siswa Dengan Hasil Belajar IPA Kelas VIII Pada Materi Gerak Pada
Makhluk Hidup di MTs N Pangian”. Jurusan Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah
dan [Imu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar 2018.

Penelitian ini di latar belakangi oleh kurikulum 2013 yang merupakan
kurikulum berbasis kompetensi. Dalam proses pembelajaran IPA pembelajaran
dilakukan dengan pendekatan scientific (Ilmiah). Sikap ilmiah sangat diperlukan
dalam proses pembelajaran terutama pembelajaran IPA. Pada MTs N Pangian telah
menerapkan kurikulum 2013 dan menerapkan pembelajaran dengan pendekatan
scientific.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, metode yang
peneliti gunakan adalah metode korelasional yaitu penelitian yang dimaksudkan
untuk mengetahui hubungan timbal-balik atau hubungan antar dua variabel. Dalam
penelitian ini hubungan antardua variabelnya yaitu sikap ilmiah (Variabel X
terhadap hasil belajar (Variabel Y). Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah angket sikap ilmiah siswa dan hasil ulangan harian siswa dan melakukan
dokumentasi. Angket sikap ilmiah disusun berdasarkan indikator sikap ilmiah siswa
diuji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data yang dilakukan adalah uji
korelasi sikap ilmiah siswa dengan Product Moment dan uji hipotesis dengan uji
signifikansi sikap ilmiah dengan hasil belajar.

Berdasarkan hasil penelitian tentang Korelasi Sikap [lmiah Siswa Dengan
Hasil Belajar IPA Kelas VIII Pada Materi Gerak Pada Makhluk Hidup di MTs N
Pangian maka dapat disimpulkan bahwa sikap ilmiah siswa kelas VIII paling
banyak memperoleh hasil tinggi. Hasil belajar siswa kelas VIII MTs N Pangian
paling banyak memperoleh hasil sedang. Korelasi antara sikap ilmiah siswa dengan
hasil belajar IPA memiliki korelasi yang positif dan signifikan yaitu sebesar 0.432
yang termasuk pada kategori cukup. Sikap ilmiah siswa berpengaruh terhadap hasil
belajar yang diperoleh siswa di MTs N Pangian.

Kata Kunci : Sikap [Imiah, Hasil Belajar, Gerak Pada Makhluk Hidup
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia
yang dinamis dan syarat perkembangan. Perubahan atau perkembangan
pendidikan merupakan hal yang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan
budaya kehidupan. Perubahan dalam arti, perbaikan pendidikan pada semua
tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa
depan.

Pentingnya peran pendidikan secara eksplisit tercermin dalam sistem
pendidikan nasional Undang-Undang NO. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS,
yakni pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU Sisdiknas, 2003, p. 2).

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS dapat
dipahami, bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya
manusia berkualitas yang dimaksud adalah manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, berdaya saing dan menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah telah berupaya
melalui penetapan berbagai peraturan untuk menjamin agar setiap warga negara
memperoleh pendidikan yang berkualitas antara lain mengeluarkan peraturan
perundang-undangan yang baru, memperaiki kurikulum, meningkatkan
kemampuan peserta didik, serta memperbaiki sarana dan prarana penunjang

pendidikan. Melalui upaya-upaya



tersebut, diharapkan akan terjadi proses belajar mengajar yang lebih baik yang
pada akhirnya terjadi peningkatan hasil belajar dan mampu berdaya saing, dan
memiliki budi pekerti yang luhur serta moral yang baik.

Salah satu tuntutan dan tantangan yang dihadapi dunia pendidikan pada
saat ini dan ke depan adalah pendidikan hendaknya mampu menghasilkan
sumber daya manusia yang memiliki kompetensi yang utuh, yaitu kompetensi
sikap, kompetensi pengetahuan, dan keterampilan yang terintegrasi. Kurikulum
2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi dengan memperkuat proses
pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapai kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Penguatan proses pembelajaran dilakukan
melalui pendekatan saintifik, yaitu pembelajaran yang mendorong siswa lebih
mampu dalam mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan data,
mengasosiasi/menalar, dan mengkomunikasikan (Majid & Rochman, 2014, p. 1-
2).

Menurut Carin dan Sund menyatakan, dalam konteks sains sesuai hakikat
pembelajarannya mengandung empat hal yaitu konten atau produk, proses atau
metode, sikap dan teknologi. Sains sebagai konten atau produk berarti bahwa
dalam sains terdapat fakta-fakta, hukum-hukum, prinsip-prinsip dan teori yang
sudah diterima kebenarannya. Sains sebagai proses atau metode berarti bahwa
sains merupakan suatu proses untuk mendapatkan pengetahuan. Selain sebagai
produk dan proses, sains juga merupakan sikap, artinya bahwa dalam sains
terkandung sikap seperti tekun, terbuka, jujur, dan objektif. Sains sebagai
teknologi mengandung pengertian bahwa sains mempunyai keterkaitan dan
digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Astuti, Sunarno, Sudarisman, 2012, p.
52).

Dapat dipahami bahwa dalam kurikulum 2013 khususnya pembelajaran
IPA tidak hanya belajar produk, tetapi juga harus belajar aspek proses, sikap,
dan teknologi sehingga siswa nantinya akan menjadi sumber daya manusia yang
memiliki kompetensi yang utuh sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 yang
sesuai dengan tujuan pendidikan. Hal ini juga sesuai bahwa dalam pembelajaran

IPA sangat diperlukan sikap ilmiah dalam prosesnya. Sikap ilmiah dalam



pembelajaran IPA adalah tindakan siswa terhadap suatu stimulus tertentu yang
selalu berorientasi pada ilmu pengetahuan dan metode ilmiah, yang mencakup
aspek-aspek sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, bertanggung jawab, berpikir
kritis, tekun/teliti, bekerja sama, jujur, dan disiplin (Suciati, Arnyana, Setiawan,
2014, p. 3).

Berdasarkan hasil wawancara di MTsN Pangian pada hari senin tanggal
20 maret 2017 dengan guru IPA kelas VIII yakni Ibu Susi Fitria SP, diketahui
bahwa di sekolah tersebut telah menerapkan kurikulum 2013. Kurikulum 2013
memberikan dampak yang positif terhadap proses pendidikan. Selain itu pada
kurikulum 2013 guru diharuskan memiliki strategi dan media pembelajaran
seperti adanya demonstrasi, praktikum, menggunakan slide power point, dan
sebagainya dalam setiap pembelajaran sehinga secara tidak langsung sikap
ilmiah siswa menjadi lebih terlihat. Peneliti juga memperoleh informasi bahwa
dalam proses pembelajaran IPA guru telah menerapkan pembelajaran scientific
dengan cara menggunakan model pembelajaran seperti model pembelajaran
inkuiri, cooperative learning atau belajar berkelompok sehingga bisa
meningkatkan rasa ingin tahu, berpikir kritis dan siswa aktif dalam proses
pembelajaran. Tetapi kenyataannya di lapangan pada materi biologi sikap ilmiah
siswa tergolong masih rendah. Hal ini terlihat ketika proses pembelajaran
berlangsung masih rendahnya rasa ingin tahu siswa dalam proses pembelajaran
seperti siswa kurang berani dalam menyampaikan ide ataupun gagasannya
sehingga guru harus memancing siswa agar siswa bertanya. Dalam proses
diskusi kurangnya kerja sama antar siswa masih ada siswa yang tidak ingin
terlibat dalam diskusi, hal ini membuktikan siswa belum memiliki sikap kerja
sama. Peneliti juga memperoleh informasi dari guru bahwa dalam proses belajar
siswa kurang teliti dan disiplin dalam membuat tugas yang diberikan guru.
Dalam tugas yang diberikan tersebut guru melihat jawaban dari siswa sama, hal
ini karna siswa saling mencontek tidak dapat menemukan ide/gagasannya
sendiri. Ketika guru memberikan pengetahuan yang baru siswa tidak bertanya
dan langsung percaya dengan pernyataan yang disampaikan guru, hal ini

membuktikan masih rendahnya sikap kritis siswa terhadap hal yang baru. Oleh



sebab itu siswa mendapatkan hasil belajar yang tidak memuaskan dan
mendapatkan standar nilai ulangan ataupun ujian yang tidak mencapai KKM
untuk menyempurnakannya siswa harus mengikuti remedial.

Setelah peneliti melakukan survei, lalu peneliti coba untuk menelusuri
hasil belajar IPA siswa pada materi Gerak pada makhluk hidup tersebut, dalam
hal ini yang peneliti lihat adalah hasil ulangan hariannya (UH). Dari hasil
pengamatan diperoleh hasil sebagai berikut:

Tablel 1.1 Hasil Ulangan Harian (UH) Gerak pada makhluk hidup Siswa
Kelas VIII di MTsN Pangian

No Kelas Jumlah Siswa Pe;zirz;a;se Ketun,}?zzlll{ ?rllslmzs
1 VIII 1 25 50% 50%
2 VIII 2 27 40% 60%
3 VIII 3 27 40% 60%
4 VIII 4 19 45% 55%

(Sumber: hasil wawancara dengan guru bidang studi IPA di MTsN  Pangian)
Sikap ilmiah sangat diperlukan dalam proses pembelajaran. Sebagai

seorang pendidik sikap ilmiah siswa sangat penting untuk diketahui. Dengan
mengetahui sikap ilmiah siswa, pendidik dengan mudah menerapkan suatu
strategi dalam proses pembelajaran yang dapat menumbuhkan sikap ilmiah
siswa. Begitu juga siswa dengan mengetahui sikap ilmiahnya dapat memotivasi
dalam kegiatan pembelajaran. Sikap ilmiah sangat berhubungan erat dengan
hasil belajar siswa. Siswa yang memiliki sikap ilmiah yang tinggi atau rendah
akan menghasilkan hasil belajar yang berbeda.

Tingkat sikap ilmiah siswa dapat dilihat dari bagaimana mereka memiliki
rasa keingintahuan yang sangat tinggi, memahami suatu konsep baru dengan
kemampuannya tanpa ada kesulitan, ktitis terhadap suatu permasalahan yang
perlu dibuktikan kebenarannya, dan mengevaluasi kinerjanya sendiri. Hal-hal
inilah yang dapat membantu siswa secara ilmiah, terstruktur, dan mandiri.
Menurut Purnama dalam Putra (2010) dalam pembelajaran sangat diperlukan
sikap ilmiah oleh siswa karena dapat memotivasi kegiatan belajarnya. Pada sikap
ilmiah terdapat gambaran bagaimana seharusnya bersikap dalam belajar,
menanggapi suatu permasalahan, melaksanakan tugas, dan mengembangkan

diri. Hal ini tentunya sangat mempengaruhi hasil belajar siswa kearah yang



positif. Melalui penanaman sikap ilmiah dalam pembelajaran maka siswa lebih
dapat belajar untuk memahami dan menemukan. Sikap ilmiah itu sendiri antara
lain ialah sikap jujur, teliti, tanggung jawab, disiplin, dan rasa ingin tahu.
Menurut Slameto (2003), faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa
adalah sikap. Sikap merupakan sesuatu yang dipelajari, dan sikap menentukan
bagaimana individu bereaksi terhadap situasi serta menentukan apa yang dicari
individu dalan kehidupan. Kurangnya sikap positif siswa dalam belajar dapat
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Telah dijelaskan sebelumnya
bahwa sikap ilmiah sangat mendukung kegiatan belajar siswa ke arah yang
positif (Yunita, Fakhruddin, 2012, p. 2). Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat
sikap ilmiah yang dimiliki siswa sangat mempengaruhi hasil belajar siswa dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
sikap ilmiah yang mempengaruhi hasil belajar IPA siswa. Untuk itu penelitian
ini dengan judul “Korelasi Sikap Ilmiah Siswa Dengan Hasil Belajar IPA
kelas VIII pada Materi Gerak Pada Makhluk Hidup di MTsN Pangian”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti kemukakan maka terdapat
beberapa masalah diantaranya :
1. Rendahnya hasil belajar siswa/dibawah KKM
2. Rendahnya sikap ilmiah siswa dalam mata pelajaran IPA terpadu
khususnya biologi
3. Dalam proses pembelajaran rasa ingin tahu siswa masih rendah sehingga

guru memancing siswa untuk bertanya.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah maka batasan masalah dari penelitian
ini adalah korelasi sikap ilmiah siswa dengan hasil belajar kognitif IPA kelas

VIII pada materi Gerak Pada Makhluk Hidup. Karena keterbatasan waktu maka



D.

dimensi sikap ilmiah peserta didik yang akan diteliti yaitu sikap rasa ingin tahu,

Jujur, kritis, kerjasama, disiplin, dan teliti.

Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana korelasi sikap ilmiah siswa dengan hasil

belajar kognitif IPA kelas VIII pada materi Gerak Pada Makhluk Hidup?

Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesis yang diajukan yaitu
terdapat korelasi yang signifikan antara sikap ilmiah dengan hasil belajar [PA

kelas VIII pada materi Gerak Pada Makhluk Hidup di MTsN Pangian.

Tujuan Penulisan
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui korelasi antara sikap ilmiah dengan hasil belajar IPA kelas

VIII pada materi Gerak Pada Makhluk Hidup di MTsN Pangian.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang positif
sebagai berikut :
1. Siswa
Sebagai pengetahuan dan informasi bagi siswa seberapa besar hasil
belajar IPA dipengaruhi oleh sikap ilmiah siswa.
2. Guru
Sebagai tambahan pengetahuan dan informasi bagi guru terhadap
pentingnya menanamkan sikap ilmiah dalam pembelajaran IPA dan sebagai
informasi bahwa siswa dengan sikap ilmiah rendah ataupun tinggi memiliki

hasil belajar yang berbeda.



3. Peneliti

Sebagai pengetahuan dan wawasan bagi peneliti karna peneliti
merupakan calon guru agar dapat mengetahui bahwa sikap ilmiah sangat
mempengaruhi hasil belajar IPA kelas VIII pada materi Gerak Pada
Makhluk Hidup di MTsN Pangian.

H. Definisi Operasional

Judul penelitian ini adalah Korelasi Sikap Ilmiah Siswa Dengan Hasil

Belajar IPA Kelas VIII Pada Materi Gerak Pada Makhluk Hidup di MTsN

Pangian. Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami penelitian ini,

maka peneliti mencoba menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam

penelitian ini sebagai berikut :

1.

Korelasi adalah studi yang mempelajari hubungan dua variabel atau lebih,
yakni sejauh mana variasi dalam satu variable berhubungan dengan variasi
dalam variabel lain. Derajat hubungan variable-variabel dinyatakan dalam
satu indeks yang dinamakan koefisien korelasi. Korelasi dapat
menghasilkan dan menguji suatu hipotesis mengenai hubungan antar
variabel atau untuk menyatakan besar-kecilnya hubungan antar dua variabel
(Sudjana & Ibrahim, 2001, p. 77).

Sikap ilmiah merupakan salah satu bentuk kecerdasan yang dimiliki oleh
setiap individu. Dalam pembelajaran sikap ilmiah siswa sangat diperlukan
rasa ingin tahu, bekerja sama secara terbuka, bekerja keras, bertanggung
jawab, kepedulian, kedisiplinan dan kejujuran. Dengan adanya sikap ilmiah
dari siswa pembelajaran dan hasil belajar dapat tercapai sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Sikap ilmiah siswa pada dasarnya tidak
berbeda dengan keterampilan-keterampilan lain (koqnitif, social, proses,
dan psikomotor) (Irviyanti, Sudarti, & Lesmono, 2015, p.2).

Hasil belajar IPA adalah gambaran kemampuan siswa dalam memenuhi

suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam satu kompetensi dasar.



4. Pembelajaran IPA adalah merupakan pembelajaran yang berkaitan dengan
cara bagaimana mencari kebenaran suatu fenomena alam secara sistematis
dan runtut melalui proses penemuan dengan metode ilmiah. IPA juga sering
disebut dengan istilah pendidikan sains merupakan salah satu mata pelajaran

pada jenjang SMP atau Madrasah.



BAB I
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Definisi Hakikat Pembelajaran IPA

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah usaha
memengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar
dengan kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi proses
pengembangan moral keagamaan, aktivitas, dan kreativitas peserta didik
melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Pembelajaran berbeda
dengan mengajar yang pada prinsipnya menggambarkan aktivitas guru,
sedangkan pembelajaran menggambarkan aktivitas peserta didik.

Pembelajaran atau instruksional adalah suatu konsepsi dari dua
dimensi kegiatan (belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan
diaktualisasikan, serta diarahkan pada pencapaian tujuan atau penguasaan
sejumlah kompetensi dan indikatornya sebagai gambaran hasil belajar (Nata,
2011, p. 85).

Pembelajaran sebagaimana dicantumkan dalam Undang-Undang No.
20 Tahun 2003, adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Definisi ini sejalan dengan apa
yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik, bahwa pengajaran/pembelajaran
adalah suatu proses yang komplek, dimana didalamnya terjadi interaksi
antara mengajar dan belajar (Supriadie & Darmawan, 2012, p.12).

Orientasi pembelajaran dalam konteks kurikulum 2013 adalah untuk
menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, dan efektif
melalui penguataan sikap (tahu mengapa), keterampilan (tahu bagaimana),
dan pengetahuan (tahu apa). Hal ini dilandasi oleh adanya kesadaran bahwa
perkembangan kehidupan dan ilmu pengetahuan abad 21 telah terjadi

pergeseran ciri khas dibandingkan dengan abad sebelumnya,
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yaitu merupakan abad informasi, komputasi, otomasi, dan komunikasi
(Majid & Rochman, 2014, p. 2).

Menurut Yuliati dalam Suciati (2014, p.2) menyatakan Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang berkaitan dengan cara bagaimana
mencari kebenaran suatu fenomena alam secara sistematis dan runtut melalui
proses penemuan dengan metode ilmiah. Pembelajaran IPA diharapkan
mampu untuk memberikan bekal kemampuan berpikir siswa, kemampuan
melakukan kerja ilmiah, dan menyelesaikan masalah dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan IPA
merupakan salah satu aspek pendidikan sekaligus ilmu pengetahuan yang
mengkaji secara ilmiah dan proses ilmiah dalam mempelajari Sains/IPA.
Jadi, biologi sebagai salah satu bidang IPA menyedia berbagai pengalaman
belajar untuk memahami konsep dan proses. Keterampilan proses ini
meliputi keterampilan mengamati, mengajukan hipotesis, menggunakan alat
dan bahan, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan data, serta
mengkomunikasikan hasil temuan secara lisan atau tertulis yang nantinya
akan menghasilkan keterampilan dan sikap serta nilai yang membangun bagi
siswa, masyarakat, bangsa dan bernegara disamping beriman dan bertaqwa

pada Tuhan Yang Maha Esa.

. Sikap Ilmiah

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi dengan
memperkuat proses pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapai
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam proses
pembelajaran IPA Biologi pembelajaran dilakukan melalui pendekatan
ilmiah sehingga mendorong siswa lebih mampu dalam mengamati,
menanya, mencoba atau  mengumpulkan data, mengasosiasi atau
menalar, dan mengkomunikasikan. Jadi, dalam kurikulum 2013 penilaian

sikap sangat diutamakan khususnya dalam pembelajaran IPA biologi.
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a. Pengertian Sikap Ilmiah

Sikap merupakan sesuatu yang erat kaitannya dengan
kehidupan. Sikap merupakan cerminan dari seseorang. Selain itu, sikap
dapat mempengaruhi hubungan social seseorang dengan lingkungan
yang ada disekitarnya, baik hubungan yang positif maupun hubungan
neganif tergantung dari sikap tersebut.

Menurut Brossard, et all (2003,h.19) dalam Damanik (2013,
h.19), sikap didefinisikan sebagai kecendrungan belajar, kecendrungan
emosional secara positif atau negative dari seseorang individu terhadap
objek, orang, tempat, kejadian dan ide. Respon yang mengindikasikan
sikap terhadap Sains antara lain: saya menyukai Sains, saya memiliki
kegemaran terhadap Sains dan Sains membosankan. Jika seseorang
sikapnya positif, maka responnya terhadap suatu hal juga positif, begitu
sebaliknya jika sikapnya negatif maka responnya terhadap sesuatu juga
negatif.

Istilah sikap dalam bahasa inggris disebut “attitude” sedangkan
istilah attitude sendiri berasal dari bahasa latin yakni “aptus” yang
berarti keadaan siap secara mental yang bersifat untuk melakukan
kegiatan. Sikap merupakan salah satu bagian yang tidak terlepas dari
kehidupan sehari-hari. Seseorang akan dinilai kepribadiannya oleh
orang lain saat orang tersebut menunjukkan sikapnya terhadap suatu
objek. Berbicara mengenai pengertian sikap seperti halnya dengan
pengertian-pengertian lain, terdapat beberapa pendapat dari para ahli
tentang apa yang dimaksud dengan sikap. Tetapi sikap yang
dikemukakan para ahli memiliki batasan-batasannya sendiri. Menurut

Thurstone dalam Monika (2014, p. 6) mengatakan bahwa:

“Anattitude as the degree of positive or negative affect
associated with some psychological object. By psychological
object Thurstone means any symbol, phrase, slogan, person,
institution, ideal, or idea, toward which people candiffer with
respect to positive or negative affect”.
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Dari batasan tersebut Thurstone memandang sikap sebagai
suatu tindakan afeksibaik yang bersifat positif maupun negatif dalam
hubungannya dengan objek-objek psikologis. Afeksi yang positif yaitu
afeksi senang, sedangkan afeksi negatif adalah afeksi yang tidak
menyenangkan. Dengan demikian objek dapat menimbulkan berbagai-
bagai macam sikap, dapat menimbulkan berbagai-bagai macam
tingkatan afeksi pada seseorang. Thurstone hanya melihat sikap sebagai
tingkatan afeksi saja, belum mengaitkan sikap dengan prilaku.

Newcomb juga berpendapat dalam Monika (2014, p.7)
menyatakan sikap sebagai:

“From a cognitive point of view, then, an attitude represent
an organizationof valenced cognitions. From a motivational
point of view, an attitude represents a state of readines for motive
arousal”.

Dari batasan tersebut Newcomb telah menghubungkan sikap
dengan komponen kognitif dan komponen konatif, untuk komponen
afektifnya tidak ada.

Sedangkan menurut Baron dan Byrne dalam Monika (2014, p.7)
mengutip pendapat dari Eagly dan Himmelfarb, serta pendapat Rajecki

yang menyatakan bahwa:

“Specifically they define attitudes as relatively
lastingcluster of feelings, beliefs’, and behavior tendencies
directed toward specificpersons, ideas, objects, or groups”.

Batasan tersebut mengemukakan bahwa pengertian sikap telah
mengandung komponen kognitif (Beliefs), komponen afektif (Feelings),
dan komponen konaktif (Behaviour Tendencies). Dari beberapa
pendapat para ahli mengenai pengertian sikap dengan batasan-
batasannya, dapat disimpulkan bahwa pada umumnya sikap
mengandung tiga komponen yang membentuk struktur sikap, yaitu:

1) Komponen kognitif (komponen perseptual), yaitu komponen

yangberkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu



2)

3)
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hal-hal yang berhubungan dengan bagaimana orang mempersepsi
terhadap objek sikap.

Komponen afektif (komponen emosional), yaitu komponen yang
berhubungan dengan rasa senang atau tidak senang terhadap objek
sikap. Rasa merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidak
senang merupakan hal yang negatif. Komponen ini menunjukkan
arah sikap, yaitu positif dan negatif.

Komponen konaktif (komponen perilaku atau Action Component),
yaitu komponen yang berhubungan dengan kecenderungan
bertindak terhadap objek sikap. Komponen ini menunjukkan
intensitas sikap, yaitu menunjukkan besar kecilnya kecenderungan

bertindak atau berperilaku seseorang terhadap objek sikap.

Sikap merupakan faktor yang ada dalam diri manusia yang dapat

mendorong atau menimbulkan perilaku yang tertentu. Oleh karena itu,

dipaparkan beberapa ciri-ciri sikap yang dapat digunakan untuk

membedakan sikap dengan pendorong-pendorong lain yang ada dalam

diri manusia, antara lain:

1)

2)

3)

Sikap itu tidak dibawa sejak lahir

Ini berarti manusia pada waktu dilahirkan belum membawa
sikap tertentu terhadap sesuatu objek, melainkan sikap terbentuk
dalam perkembangan individu yang bersangkutan.
Sikap itu selalu berhubungan dengan objek sikap

Hubungan yang positif atau negatif antara individu dengan
objek tertentu, akan menimbulkan sikap tertentu dari individu
terhadap objek tersebut.
Sikap dapat tertuju pada suatu objek saja, tetapi juga dapat tertuju
pada sekumpulan objek-objek.

Misalnya, seseorang mempunyai sikap yang negatif pada

seseorang, orang tersebut akan mempunyai kecenderungan untuk
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menunjukkan sikap yang negatif pula pada kelompok di mana
seseorang tersebut tergabung di dalamnya.
4) Sikap itu dapat berlangsung lama atau sebentar
Sikap telah terbentuk dan merupakan nilai kehidupan
seseorang, secara relatif sikap itu akan lama bertahan pada diri orang
yang bersangkutan. Sikap tersebut akan sulit berubah, dan kalaupun
dapat berubah akan memakan waktu yang relatif lama. Tetapi
sebaliknya bila sikap itu belum begitu mendalam ada dalam diri
seseorang, maka sikap tersebut secara relatif tidak bertahan lama,
dan sikap tersebut akan mudah berubah.
5) Sikap itu mengandung faktor perasaan dan motivasi
Ini berarti bahwa sikap terhadap suatu objek tertentu akan
selalu diikuti oleh perasaan yang dapat bersifat positif
(menyenangkan) terhadap objek tetapi juga dapat bersifat negatif
(tidak menyenangkan) terhadap objek tersebut. Sikap juga
mengandung motivasi, di mana sikap mempunyai daya dorong bagi
individu untuk berperilaku secara tertentu terhadap objek yang

dihadapinya (Monika, 2014, p.10)

Sikap ilmiah merupakan sikap yang harus ada pada diri seorang
ilmuwan atau akademis ketika menghadapi persoalan-persoalan ilmiah.
Sikap ilmiah dapat dibedakan dari sekedar sikap terhadap sains, karena
sikap terhadap sains hanya terfokus pada apakah siswa suka atau tidak
suka terhadap pembelajaran sains. Tentu saja sikap positif terhadap
pembelajaran sains akan memberikan kontribusi tinggi dalam
pembentukan sikap ilmiah siswa.

Menurut Herson dalam Sunarijah (2015.p.126-127) sikap ilmiah
dalam pembelajaran IPA sering dikaitkan dengan sikap terhadap IPA.
Keduanya saling berhubungan dan keduanya mempengaruhi perbuatan.
Penilaian hasil belajar IPA dianggap lengkap jika mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor. Sikap merupakan tingkah laku yang
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bersifat umum dilakukan siswa. Tetapi sikap juga merupakan salah satu
yang berpengaruh pada hasil belajar siswa.

Jadi, dari definisi diatas dapat dipahami bahwa sikap adalah
kecendrungan yang relatif menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau
buruk terhadap obyek tertentu. Sikap berkembang dari interaksi antara
individu dengan lingkungan sekitarnya. Melalui proses pemahaman
akan teori, adanya emosi dan kecendrungan bertindak, dimana hal
tersebut berkaitan dengan pembentukan perilaku baik secara langsung
maupun tidak langsung. Sikap ilmiah merupakan sikap yang muncul
pada individu dalam proses pembelajaran khususnya pembelajaran IPA
sebagai bagian dari sains yang di dalamnya terdapat proses ilmiah. Dari
proses pembelajaran sains maka akan terlihat sikap ilmiah siswa
terhadap pembelajaran yang akan memberikan
respon/tanggapan/tingkah laku secara ilmu pengetahuan dan memenuhi
syarat (hukum) ilmu pengetahuan yang telah diakui kebenarannya
(Damanik & Bukit, 2013, p.19). Dalam pembelajaran IPA terdapat
prinsip-prinsip dan proses yang dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa
terhadap konsep-konsep IPA.

. Indikator Sikap Ilmiah

Depdiknas (2008) menyatakan aspek sikap yang terkait dengan
IPA seperti Biologi, menitikberatkan pada sikap ilmiah. Kompetensi
sains harus diarahkan salah satunya untuk menjamin pertumbuhan
kemampuan bekerja dan sikap ilmiah. Ditinjau dari karakteristik
keilmuan Biologi, proses pembelajaran Biologi yang diharapkan
menekankan pada keterampilan proses yang dilandasi sikap ilmiah,
yang meliputi sikap ingin tahu, sikap bekerja sama, sikap teliti, sikap
kritis, dan sikap jujur (Lestari, 2014, p.2).

Menurut Hadiat dan Kertiasa (1976), ada beberapa sikap ilmiah,
yaitu objektif terhadap fakta, tidak tergesa-gesa dalam mengambil
kesimpulan, berhati terbuka, tidak mencampuradukan fakta dengan

pendapat, bersifat hati-hati, ingin menyelidiki. Sedangkan menurut
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Harlen sikap ilmiah meliputi: sikap ingin tahu (curiosity), respek
terhadap data (respect for evidence), refleksi kritis (critical reflection),
tekun (perseverance), kreatif dan cenderung menemukan (creativity and
inventiveness), bekerjasama dengan orang lain (co-operation with
others), keinginan menerima ketidakpastian (willingness to tolerate
uncertainty), dan peka terhadap lingkungan (sensitivity to enviroment).
Sedangkan menurut American Association For Advancement Of
Science (AAAS), sikap ilmiah meliputi: jujur (Honesty), ingin tahu
(Curiosity), berpikiran terbuka (Open minded), dan selalu ragu-ragu
(Skepticism) (Sunarijah. 2015, p. 127).

Dalam Kemendikbud tentang kompetensi dasar mata pelajaran
Biologi (IPA) pada kurikulum 2013 yakni “berperilaku ilmiah (memiliki
rasa ingin tahu, objektif, disiplin, jujur, teliti, cermat, tekun, hati-hati,
bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif, inovatif dan peduli
lingkungan) secara gotong royong, kerjasama, responsif dan proaktif
dalam melakukan percobaan dan berdiskusi” (Lestari, 2014, p. 2-3).

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan ilmiah (Saintifik) terdapat langkah-langkah
yang meliputi kagiatan mengamati (Observasi), menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi/mengolah informasi/menalar,
menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan. Langkah pertama dalam
pembelajarannya yaitu kegiatan mengamati. Dalam kegiatan mengamati
mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran. Metode mengamati
sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingi tahu siswa sehingga proses
pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Kegiatan
mengamati dalam pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam
Permendikbud Nomor 81a, hendaklah guru membuka secara luas dan
bervariasi kesempatan siswa untuk melakukan pengamatan melalui
kegiatan: melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. Guru
memfasilitasi siswa untuk melakukan pengamatan, melatih mereka

untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang
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penting dari suatu benda atau objek. Adapun kompetensi yang
diharapkan adalah melatih kesungguhan, ketelitian, dan mencari
informasi.

Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara
luas kepada siswa untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat dan
membimbing siswa untuk dapat mengajukan pertanyaan. Melalui
kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu siswa. Semakin terlatih
dalam bertanya maka rasa ingin tahu semakin dapat dikembangkan.
Adapun kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan menanya ini
adalah mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis.

Kegiatan mengumpulkan informasi merupakan tindak lanjut dari
bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk itu siswa
dapat membaca buku lebih banyak, memperhatikan fenomena atau
objek yang lebih teliti atau bahkan melakukan eksperimen. Adapun
kegiatan yang diharapkan adalah mengembangkan sikap teliti, jujur,
sopan, menghargai pendapat orang lain, serta dapat bekerjasama dengan
baik.

Langkah selanjutnya yaitu mengasosiasi atau mengolah
informasi. Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat
menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan.
Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan keterkaitan satu informasi
dengan informasi lainya, menemukan pola dari keterkaitan informasi
tersebut. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan
menerapkan prosedur serta kemampuan berpikir induktif maupun

deduktif dalam menyimpulkan.
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Kegiatan menyimpulkan dalam pembelajaran saintifik
merupakan kelanjutan dari kegiatan mengolah data atau informasi.
Setelah menemukan keterkaitan antar informasi dan menemukan
berbagai pola dari keterkaitan tersebut, selanjutnya secara bersama-
sama dalam satu kesatuan kelompok, atau secara individual membuat
kesimpulan. Adapun sikap ilmiah yang terkandung yaitu sikap teliti
maupun kerjasama. Langkah yang terakhir dalam pembelajaran saintifik
yaitu mengkomunikasikan. Guru diharapkan member kesempatan
kepada siswa untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka
pelajari. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau
menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi,
mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut disampaikan di
kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar siswa atau kelompok
siswa tersebut. Adapun kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini
adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas.

Berdasarkan ketetapan dalam Kemendikbud dan langkah-langkah
dalam pembelajaran saintifik dapat dipahami bahwa sikap ilmiah terdiri
dari beberapa dimensi dan indikator sikap ilmiah. Oleh sebab itu dalam
penelitian ini penulis perlu membatasi dimensi sikap ilmiah yang akan
diteliti.

1) Sikap rasa ingin tahu

Merupakan cara berpikir, sikap dan perilaku yang
mencerminkan penasaran dan keingintahuan terhadap segala hal
yang dilihat, didengar, dan dipelajari secara lebih mendalam.
Suryana (2015, p.16) menyatakan bahwa rasa ingin tahu,
merupakan awal atau sebagai dasar untuk melakukan penelitian
demi mendapatkan sesuatu yang baru. Oleh karena itu dalam suatu
tulisan atau penelitian diperlukannya rasa ingin tahu yang lebih

dari seorang peneliti atau penulis.
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Rasa ingin tahu adalah landasan dasar dalam proses
belajar, karena dilakukan melalui proses bertanya dan bertanya,
mencari informasi baru, mengumpulkan fakta dari berbagai sumber,
kemudian membentuk pendapatnya sendiri. Rasa ingin tahu adalah
sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar (Yaumi, 2014, p.102).

2) Sikap kritis

Merupakan sikap yang terlihat pada kebiasaan
mencari informasi sebanyak mungkin yang berkaitan dengan
bidang kajian pembelajaran. Segala sesuatu yang kita temui dan
ketahui dalam kehidupan ini tidak boleh diterima dan dibenarkan
langsung. Dalam mengolah informasi yang diperoleh maka
seseorang harus berpikir secara kritis untuk memutuskan apakah
informasi tersebut dapat dipercaya dan diterima.

3) Sikap jujur
Merupakan sikap dan perilaku yang mencerminkan
kesatuan antara pengetahuan, perkataan dan perbuatan
(mengetahui yang benar, mengatakan yang benar dan melakukan
yang benar),  sehingga menjadikan orang yang bersangkutan sebagai
pribadi  yang dapat dipercaya. Kejujuran merupakan salah satu sikap
yang penting dimiliki oleh setiap lapisan masyarakat, maka perlu
bagi sekolah-sekolah menanamkan sikap ini kepada siswa.
Meskipun membentuk karakter jujur pada siswa tidaklah mudah.
Sehingga perlu menanamkan sikap jujur terutama jujur terhadap diri
sendiri  pada siswa, serta orang tua dan guru member teladan bagi
siswa.
4) Sikap disiplin
Disiplin merupakan kebiasaan dan tindakan yang
konsisten terhadap segala bentuk peraturan atau tata tertib yang

berlaku. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia online, disiplin
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merupakan ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan. Secara ilmiah
merupakan cara pendekatan yang mengikuti ketentuan yang pasti
dan konsisten untuk memperoleh pengertian dasar yang menjadi
sasaran studi.

Menurut Stevenson dalam Yaumi (2014, p.92) disiplin
adalah pengontrolan diri untuk mendorong dan mengarahkan
seluruh daya dan upaya dalam menghasilkan sesuatu tanpa ada
yang menyuruh untuk melakukan. Sehingga dalam lingkungan
sekolah disiplin dapat dibangun dan dikembang melalui aktivitas
seperti mengumpulkan tugas tepat waktu, datang ke sekolah lebih
awal, melakukan tugas tersruktur walaaupun tidak diperiksa atau
belum sampai batas waktu yang ditentukan.

5) Sikap teliti

Merupakan sikap yang ada pada dir1 individu
dalam menghindari kesalahan dalam pemecahan masalah dalam
pembelajaran. Teliti artinya bertindak hati-hati tidak ceroboh.
Tindakan yang teliti dalam melakukan penelitian akan mengurangi
kesalahan-kesalahan sehingga menghasilkan data-data yang baik.

6) Sikap kerja sama

Kata “kerja” berarti kegiatan melakukan sesuatu. Bekerja
sama berarti melakukan (melaksanakan) suatu kegiatan atau usaha
(perniagaan dan sebagainya) yang ditangani oleh dua orang (pihak)
atau lebih. Kerja sama merupakan sikap atau tindakan yang saling
berbagi dalam suatu kelompok. Melaksanakan proses pembelajaran
dengan menanamkan sikap kerjasama akan membentuk hubungan

sosial yang baik bagi siswa (Suyadi, 2013, p. 8-9).

Berdasarkan tujuan pembelajaran IPA pada kurikulum 2013
Untuk lebih memudahkan dapat digunakan pengelompokan/dimensi
dan indikator sikap ilmiah yang diadaptasi dari Fernandinto (2013)
dalam Lestari (2016) sebagai berikut :
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Tabel 2.1. Dimensi dan Indikator Sikap Ilmiah siswa

Dimensi yang diamati
(sikap ilmiah siswa)

Indikator

Sikap ingin tahu

Sikap antusiasme siswa melakukan
praktikum dan diskusi.

Sikap berani siswa dalam bertanya.
Siswa mencari hubungan sebab akibat
sesuatu dapat terjadi berdasarkan
percobaan  dan  diskusi  yang
dilakukan.

Sikap jujur

Siswa tidak memanipulasi data.

. Mencatat data yang sebenarnya sesuai

dengan hasil LKK kelompok.
Tidak  mencontek  hasil LKK
kelompok lain.

Sikap kritis

Siswa mendiskusikan hasil percobaan
dan pertanyaan yang ada dalam LKK.

b. Meragukan temuan teman.

Menanyakan setiap perubahan/hal
baru.

d. Mengulangi kegiatan yang dilakukan.

Tidak mengabaikan data meskipun
kecil.

Sikap kerjasama

Menghargai pendapat/temuan orang
lain.

Siswa saling berbagi informasi.

Ikut serta dalam mengerjakan tugas.
Berpartisipasi aktif dalam kelompok.

Sikap disiplin

SR IS T

e

Menyelesiakan kegiatan tepat waktu.
Tidak  meninggalkan  kelompok
selama pembelajaran.

Tidak bermain-main.

Sikap teliti

&

Serius dalam bekerja.

Mengerjakan  tugas-tugas  sesuai
prosedur.

Siswa memilih alat/ mengerjakan
LKK.

. Siswa dapat menggunakan alat

dengan baik/ siswa mengambil
gambar dengan benar.
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3. Hasil Belajar
a. Pengertian

Dalam setiap kegiatan pasti diakhiri dengan hasil. Begitu juga
dalam proses belajar mengajar yang disebut dengan hasil belajar.
Menurut S. Nasution, hasil belajar adalah suatu perubahan yang terjadi
pada individu yang belajar, bukan saja perubahan mengenai
pengetahuan, penguasaan, dan penghargaan dalam diri individu yang
belajar (Syah, 2009, p.43). Menurut Nana Sudjana (2005, p. 22) hasil
belajar siswa adalah komponen-komponen yang dimiliki oleh siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.

Berdasarkan definisi hasil belajar dapat dikatakan yaitu
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Howard Kingsley dalam Nana
Sudjana membagi tiga macam hasil belajar, yakni keterampilan dan
kebiasaan, penegtahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita. Baginya
belajar menghasilkan perubahan dari semua proses belajar. Hasil
belajar ini akan melekat terus pada diri peserta didik karena susdah
menjadi bagian dalam kehidupan peserta didik tersebut. Oleh karena itu
hasil IPA Biologi dapat didefinisikan sebagai tolak ukur yang
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan
memahami suatu materi pelajaran Biologi setelah mengalami
pengalaman belajar yang dapat diukur melalui tes. Hasil belajar IPA
disini tidak mencakup seluruh materi yang ada dalam IPA terpadu tetapi
dibatasi pada satu materi pokok saja.

b. Macam-macam Hasil Belajar

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan
baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan
klasifikasi hasil belajar dari Bloom yang secara garis besar membaginya

menjadi tiga ranah yaitu:
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1) Ranah Kognitif

2)

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental

(otak). Menurut Bloom, ranah kognitif ini terbagi menjadi 6 jenjang

proses berfikir, yaitu:

a)

b)

d)

Pengetahuan (Cl), yaitu kemampuan seseorang untuk
mengingat kembali, tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-
rumus dll.

Pemahaman (C2), yaitu kemampuan seseorang untuk mengerti
dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau
diingat.

Penerapan (C3), yaitu kesanggupan untuk menerapkan atau
menggunakan ide-ide umum, tata cara, metode-metode, prinsip-
prinsip serta teori-teori dalam situasi baru dan kongkrit.
Analisis (C4), yaitu kemampuan untuk merinci atau
menguraikan suatu bahan dan mampu memahami hubungan
diantara bagian-bagian atau faktor-faktor yang satu dengan
faktor yang lainnya.

Sintesis (C5), yaitu suatu kemampuan berfikir yang merupakan
kebalikan dari proses berfikir analisis dan suatu proses yang
memadukan bagian-bagian atau unsure secara logis.

Evalusi (C6), kemampuan seseorang untuk membuat

pertimbangan terhadap situasi, nilai atau ide.

Ranah Afektif

Tipe hasil belajar akan nampak pada murid dalam berbagai

tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, menghargai

guru dan teman kelas, disiplin, kebiasaan belajar dan hubungan

sosial. Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan

nilai. Dalam ranah afektif ini terdiri dari beberapa jenjang.

a)

Menerima atau memperhatikan (receiving atau attending)

adalah kepekaan seseorang dalam menerima rangsangan
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(stimulus) dari luar yang datang kepada dirinya dalam bentuk
masalah, situasi, gejala dan lain-lain.

b) Menanggapi (responding) adalah dimiliki oleh seseorang untuk
mengikut-sertakan dirinya secara aktif dalam fenomena tertentu
dan membuat reaksi terhadapnya dengan salah satu cara.

¢) Menilai atau menghargai (valuing) adalah memberikan nilai
atau memberikan penghargaan terhadap suatu kegiatan atau
obyek.

d) Mengatur atau mengorganisasikan (organization) adalah
mempertemukan perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai baru
yang lebih universal yang membawa kepada perbaikan umum.

e) Karakterisasi dengan suatu nilai atau komplek nilai
(characterization by a value or value complex) adalah
keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang
yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.

Ranah Psikomotor

Hasil belajar ranah psikomotor adalah hasil belajar yang
berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah
murid menerima pengalaman belajar tertentu (Sudjana, 2005, p. 22).
Domain psikomotor mencakup inisiatory, pre-routine, rountinized
dan keterampilan produktif, teknik, fisik, social, manajerial dan
intelektual.

Sekalipun bahan pelajaran berisi ranah kognitif, ranah afektif
dan psikomotor harus menjadi bahan integral dari bahan tersebut dan
harus tampak dalam proses belajar dan hasil belajar yang dicapai
oleh siswa. Karena penilaian dan evaluasi dapat memberikan
gambaran informasi kepada pendidik yang berguna untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan, tingkah laku, minat dan bakat
siswa sehingga pendidik dapat membina, mengarahkan, mencari

solusinya jika ada siswa yang mengalami kesulitan belajar serta
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memotivasi siswa untuk belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuan
pembelajaran perlu dilakukan usaha atau tindakan penilaian atau
evaluasi. Penilaian atau evaluasi pada dasarnya memberikan
pertimbangan atau harga berdasarkan kriteria tertentu. Banyak siswa
yang belajar karena ingin memperoleh nilai bagus. Untuk itu mereka
belajar dengan giat. Bagi sebagian siswa nilai dapat menjadi
motivasi yang kuat untuk belajar. Oleh karena itu penilaian harus
dilakukan segera, agar siswa secepat mungkin mengetahui hasil
kerjanya. Penilaian harus dilakukan secara objektif sesuai dengan
kemampuan masing-masing siswa.

Menurut Sanjaya (2009, p.257), hasil belajar adalah sesuatu
yang diperoleh siswa sebagai konsekuensi dari upaya yang telah
dilakukan sehingga terjadinya perubahan perilaku pada yang
bersangkutan, baik perilaku dalam bidang kognitif, afektif maupun
psikomotor. Umumnya hasil belajar itu ditunjukkan melalui nilai
atau angka yang diperoleh siswa setelah dilakukan serangkaian
proses evaluasi belajar hasil yang diperoleh dari dari belajar ini akan
mempengaruhi kepuasan belajar siswa. Tentunya kepuasaan belajar
ini akan diperoleh siswa dalam kesempatan yang lain, akibatnya
siswa akan belajar lebih giat lagi untuk memperoleh hasil belajar
yang lebih memuaskan. Jika siswa tidak puas dengan hasil yang
diperolehnya, maka ia akan berusaha supaya kejadian ini tidak akan
terulang lagi dan berusaha memotivasi diri agar belajar lebih keras.

Hasil belajar dapat diperoleh melalui evaluasi berupa
pemberian tes kepada siswa. Hasil evaluasi berupa nilai yang diperoleh
siswa dari tes yang telah diberikan. Ada beberapa fungsi penilaian
seperti yang dikemukakan Cronbach (dalam Oemar Hamalik, 2004,
p.204) yaitu:
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a. Penilaian membantu siswa merealisasikan dirinya untuk mengubah
atau mengembangkan perilakunya.

b. Penilaian membantu siswa mendapat kepuasan atas apa yang telah
dikerjakannya.

c. Penilaian membantu guru untuk menetapkan apakah metode
mengajar yang digunakan telah memadai.

d. Penilaian membantu guru membuat pertimbangan administrasi.
Sedangkan menurut Dimyati & Mudjiono (2006, p.200) fungsi

penilaian dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Untuk Diagnostik dan Pengembangan, yang dimaksud dari
kegiatan evaluasi ini adalah penggunaan hasil dari kegiatan
evaluasi hasil belajar sebagai dasar pendiagnosian.

b. Kelemahan dan keunggulan siswa beserta sebab-sebabnya.

c. Untuk Seleksi, hasil dari kegiatan evaluasi hasil belajar sering kali
digunakan sebagai dasar untuk menentukan siswa-siswa yang
paling cocok untuk jenis jabatan atau jenis pendidikan tertentu.

d. Untuk kenaikan kelas, menentukan apakah seorang siswa dapat
dinaikkan ke kelas yang lebih tinggi atau tidak, memerluka
informasi yang mendukung keputusan yang dibuat oleh guru.

e. Untuk Penempatan, agar siswa dapat berkembang sesuai dengan
tingkatan kemampuan dan kompetensi yang mereka miliki, maka
perlu dipikirkan ketepatan penempatan siswa pada kelompok yang
sesuai.

Berdasarkan pendapat tersebut jelaslah bahwa fungsi penilaian
berguna baik bagi murid maupun guru sendiri. Sehingga hendaknya,
guru yang memiliki wewenang penuh dalam proses penilaian ini dapat
bersifat objektif dalam menilai sehingga murid sebagai penerima nilai
dapat termotivasi terhadap nilai yang diberikan oleh guru.

Penilaian dilakukan meliputi semua aspek batas belajar, hal ini
bertujuan agar dapat mengetahui keberhasilan suatu proses

pembelajaran. Menurut Hamalik (2004, p.204) penilaian tidak hanya
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pemberian angka atau hasil belajar siswa. Program penilaian hasil

belajar bertujuan untuk:

a. Memberikan informasi tentang kemajuan individu siswa dalam
rangka mencapai tujuan-tujuan belajar sehubungan dengan kegiatan-
kegiatan belajar yang telah dilakukannya.

b. Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk membina
kegiatan-kegiatan belajar lebih lanjut, baik terhadap masing-masing
individu siswa maupun terhadap kelas.

c. Memberikan informasi yang dapat digunakan oeh guru dan oleh
siswa untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa, menetapkan
ksulitan-kesulitannya, dan untuk melaksanakan kegiatan remedial
(perbaikan).

4. Korelasi Antara Sikap Ilmiah Dengan Hasil Belajar

Terkait adanya upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia adalah dengan menerapkan kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi dengan
memperkuat proses pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapai
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Dalam proses
pembelajarannya menggunakan pendekatan saintifik yang mempunyai
langkah-langkah pembelajaran yang berfungsi untuk menumbuhkan sikap
ilmiah siswa terhadap pembelajaran.

Sikap ilmiah merupakan sikap tertentu yang diambil dan
dikembangkan oleh ilmuwan untuk memperoleh hasil yang diharapkan.
Sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran IPA adalah bagaimana siswa
memberikan respon ataupun tanggapan terhadap suatu pembelajaran, apakah
siswa suka atau tidak suka dengan pembelajaran tersebut. Siswa yang
memiliki sikap ilmiah tinggi akan memiliki kelancaran dalam berpikir
sehingga akan termotivasi untuk selalu berprestasi dan memiliki komitmen
yang kuat untuk mencapai keberhasilan.

Jika siswa terbiasa menanamkan sikap ilmiah dalam pembelajaran,

maka hasil belajar yang diperoeh akan bagus. Sebaliknya jika siswa tidak
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terbiasa menanamkan sikap ilmiah pada diri sendiri maka hasil belajar yang
diinginkan tidak akan memuaskan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Frima Yunita (2012, p.9) mengungkapkan bahwa hasil
penelitiannya terdapat hubungan yang signifikan antara sikap ilmiah siswa
dan hasil belajar fisika siswa yang berarti bahwa semakin positif sikap ilmiah
siswa, maka nilai hasil belajar fisika semakin tinggi. Demikian pula
sebaliknya, semakin negatif sikap ilmiah siswa, maka nilai hasil belajar
fisika siswa akan semakin rendah. Selaras dengan penelitian yang dilakukan
Ekan (2013) tentang kontribusi sikap ilmiah dan minat belajar terhadap hasil
belajar IPA siswa memperoleh hasil bahwa terdapat kontribusi yang
signifikan antara sikap ilmiah dan minat belajar terhadap hasil belajar siswa
dengan kontribusi sebesar 47,06% dan hasil analisis korelasinya diketahui
sebesar 0,434. Hal ini berarti sikap ilmiah dan minat belajar mempengaruhi
hasil belajar IPA siswa.
Hal yang sama juga dilakukan oleh Yasinta Monika (2014, p. 74)
tentang korelasi antara sikap ilmiah terhadap pembelajaran fisika di kelas X-
A SMA Negeri Yogyakarta dengan hasil penelitiannya yaitu diperoleh nilai
koefisien korelasi dengan menggunakan statistic korelasi product moment
sebesar 0,0356 dan nilai signifikansi sebesar 0,045 artinya ada korelasi yang
positif dan signifikan serta memiliki hubungan yang tinggi dan erat antara
sikap ilmiah siswa terhadap pembelajaran fisika dengan hasil belajar.
B. Kajian Penelitian Relevan
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh :

a. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
terdapat dalam jurnal yang berjudul “Pembelajaran IPA Dengan Pendekatan
Keterampilan Proses Sains Menggunakan Metode Eksperimen Bebas
Termodifikasi Dan Eksperimen Terbimbing Ditinjau Dari Sikap Ilmiah Dan
Motivasi Belajar Siswa” Dilakukan Oleh Rina Astuti, Widha Sunarno,
Suciati Sudarisman. Hasil penelitiannya adalah pendekatan proses sains

berpengaruh terhadap pembelajaran IPA ditinjau dari sikap ilmiah. Siswa
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yang memiliki sikap ilmiah tinggi memiliki prestasi afektif yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang memiliki sikap ilmiah rendah. Jadi dapat
dsisimpulkan bahwa sikap ilmiah memiliki hubungan atau korelasi terhadap
hasil belajar siswa.

. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian dalam jurnal
penelitian Sri sukaesih universitas semarang pendidikan biologi (2011)*
analisis sikap ilmiah dan tanggapan mahasiswa terhadap penerapan model
pembelajaran berbasis praktikum”. Hasil penelitiannya yaitu model
pembelajaran berbasis praktikum dapat meningkatkan sikap ilmiah
mahasiswa, artinya sikap ilmiah memiliki hubungan yang siqnifikan
terhadap hasil belajar terutama dalam pembelajaran sains.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah dalam jurnal Yuslim
Fauziah, Nursal, dan Ici Septifiranta Universitas Riau program studi
pendidikan biologi PMIPA FKIP (2013)* analisis sikap ilmiah mahasiswa
biologi pada perlaksanaan perkuliahan ekologi tumbuhan tahun akademis
2012/2013 “. Hasil penelitiannya adalah sikap ilmiah pada mahasiswa
pendidikan biologi tergolong kategori baik sekali dan memiliki korelasi
terhadap hasil belajar. Bedanya dengan penelitian yang peneliti lakukan
dengan penelitian ini yaitu penelitian yang akan dilakukan, objeknya ialah
peserta didik mata pelajaran IPA Biologi. Sedangkan pada penelitian ini
objeknya adalah mahasiswa Biologi.

. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah Penelitian Yunita F
(2012) dengan judul hubungan antara sikap ilmiah siswa dengan hasil
belajar fisika kelas XI IPA MA Negeri Kampar. Hasil penelitiannya adalah
terdapat hubungan yang sangat berpengaruh antara sikap ilmiah dengan
hasil belajar IPA. Berdasarkan uji korelasinya terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara sikap ilmiah siswa dan hasil belajar fisika yang
berarti bahwa semakin positif sikap ilmiah siswa, maka nilai belajar fisika
semakin tinggi. Demikian pula sebaliknya, semakin negatif sikap ilmiah

siswa, maka nilai hasil belajar fisika siswa akan semakin rendah.
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Artikel skripsi oleh Ivayatul Lailil Lestari yang berjudul “meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah siswa melalui perpaduan
metode inquiry dan reciprocal teaching pada materi sistem ekskresi di kelas
XI TPA 5 SMA Negeri 7 kediri tahun pelajaran 2014-2015”. Hasil
penelitiannya adalah perpaduan metode inquiry dan reciprocal teaching
dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa dan hasil belajar siswa meningkat.
Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan melihat hubungan antara sikap
ilmiah siswa dengan hasil belajar.

Jurnal yang berjudul “analisis aktivitas dan sikapilmiah mahasiswa dengan
model pengajaran langsung berbasis inkuiri pada mata kuliah sistematika
invertebrata” oleh Suwondo, Elya Febrita dan Ade Suryana. Hasil
penelitiannya yaitu aktivitas belajar mahasiswa menunjukan adanya
peningkatan begitu juga dengan sikap ilmiah mahasiswa pada setiap
pertemuan mengalami peningkatan dengan kategori baik. Jadi sikap ilmiah
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar.

Jurnal yang berjudul “meningkatkan sikap ilmiah siswa SMP dalam
pembelajaran IPA melalui strategi pembelajaran penemuan terbimbing”
oleh Sunarijah. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
akanpeneliti lakukan adalah adanya kesamaan dalam kajian sikap ilmiah
dan hasil belajarnya.

. Jurnal yang berjudul “pengaruh model pembelajaran siklus belajar
hipotetik-deduktif dengan setting 7E terhadap hasil belajar IPA ditinjau dari
sikap ilmiah siswa SMP” oleh N. N. A. Suciati, B. P. Arnyana, dan [ G.A.N.
Setiawan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akanpeneliti
lakukan adalah adanya kesamaan dalam dimensi sikap ilmiah dan hasil
belajar siswa pada tingkat SMP. Hasil penelitiannya yaitu sikap ilmiah
siswa mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini berarti sikap ilmiah
memiliki korelasi terhadap hasil belajar.

Jurnal yang berjudul “analisis korelasi kemampuan berpikir kritis dan sikap
ilmiah terhadap prestasi belajar” oleh Dona Fitriawan, Eka Kasah Gordah,

Ivan Eldes Dafrita. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan
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metode penelitian yang digunakan metode korelasi. Hasil penelitiannya
yaitu diperoleh nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah
pada rentang kategori cukup. Persamaan penelitian yang peneliti lakukan
adalah adanya kesamaan dalam penelitian korelasi dimensi sikap ilmiah
terhadap hasil belajar.

j. Jurnal yang berjudul “pengaruh model problem based instruction disertai
modul terhadap sikap ilmiah dan hasil belajar IPA siswa kelas VIII di
SMPN 14 Jember” oleh Eva Yulis Irviyanti, Sudarti, Albertus Djoko
Lesmono. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan
menggunakan teknik purposive area. Hasil penelitiannya yaitu sikap ilmiah
siswa tergolong dalam kategori tinggi sedangkan rata-rata hasil belajar
tergolong kategori sedang.

C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dapat digambarkan dalam bagan dibawah ini :

Indikator Sikap Ilmiah (X) Hasil Belajar IPA Biologi

Mencakup : (Y) Mencakup :
1. Sikap ingin tahu, Tes hasil belajar kemampuan
2. Sikap jujur, kognitif setelah dilaksanakan
3. Sikap kritis, j‘> pembelajaran.
4. Sikap kerjasama,
5. Sikap disiplin,
6. Sikap teliti.

Keterangan :

Skema diatas menunjukan kerangka berpikir peneliti tentang korelasi
variabel X terhadap variabel Y. Dimana tentang variabel X (sikap ilmiah siswa)
diperoleh dari hasil angket sikap ilmiah dengan indikator sikap ilmiah.
Sedangkan variabel Y adalah hasil belajar siswa diperoleh dari hasil tes belajar

yang dirancang oleh peneliti dan divalidasi oleh validator yang berkompeten.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan (Field
Research), yaitu suatu penelitian yang mengungkapkan dan menggambarkan
kejadian-kejadian, fenomena dan data yang terjadi dilapangan yang dilakukan
disuatu lokasi yang berada ditengah-tengah masyarakat sebagaimana adanya
sesuai dengan kenyataan yang ada dimana penelitian dilakukan (STAIN Press,
2014, p. 18). Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang
terjadi pada saat penelitian dilaksanakan (Sudjana & Ibrahim, 2001, p.64).
Metode penelitian yang digunakan adalah metode korelasional yaitu metode
penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui hubungan timbal-balik atau
hubungan antardua variabel atau lebih (Sudijono, 2010, p. 179). Hubungan
antardua variabel misalnya hubungan atau korelasi antara sikap ilmiah (variabel
X) terhadap hasil belajar (variabel Y), dimana terdapat hubungan antara sikap
ilmiah dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan pendapat, dapat dipahami bahwa penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan variabel-variabel yang akan diteliti dan menemukan
seberapa besar Korelasi Sikap Ilmiah Siswa Dengan Hasil Belajar IPA kelas VIII
pada Materi Gerak pada makhluk hidup di MTsN Pangian.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Pangian, beralamat di Kecamatan

Lintau Buo, Kabupaten Tanah Datar. Waktu penelitian yaitu pada bulan Agustus
2017.

32
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi berasal dari kata bahasa Inggris Population, yang berarti
jumlah penduduk. Oleh karena itu, apabila disebutkan kata populasi, orang
kebanyakan menghubungkannya dengan masalah-masalah kependudukan.
Kemudian pada perkembangan selanjutnya, kata populasi menjadi Popular,
dan digunakan sebagai disiplin ilmu (Bugin, 2005, p. 109). Dalam bahasa
penelitian populasi adalah seluruh sumber data yang memungkinkan,
memberikan informasi yang berguna bagi masalah penelitian. Jika seluruh
sumber data atau populasi diteliti informasinya, kesimpulan yang diperoleh
dapat dipercaya, akan tetapi peluangnya sangat kecil mengingat keterbatasan
waktu, tenaga, biaya dan lain-lain. Oleh karena itu, tidak mungkin populasi
diteliti jika tidak diketahui banyaknya (Sudjana & Ibrahim, 2001, 84).

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah kelas

VIII MTsN Pangian.
Tabel 3.1 Populasi Penelitian
No Kelas Jumlah Siswa
1. VIII 1 25
2. VIII 2 27
3. VIII 3 27
4. VIII 4 19
Jumlah 98 Orang

Jadi, jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 98 orang.
2. Sampel

Teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan ialah
proportional random sampling yaitu pengambilan sampel yang
memperhatikan pertimbangan unsur-unsur atau kategori dalam populasi
penelitian. Dalam proportional random sampling ini, besar-kecil-nya sub
sampel mengikuti perbandingan (proporsi). Dalam menentukan jumlah atau
ukuran sampel dari populasi menggunakan rumus dari Slovin, yaitu: (Noor,

2011, p. 158).
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N
1+(Nxe?)
Keterangan :
n = Jumlah elemen/anggota sampel
N = Jumlah elemen/anggota populasi
e = Error level (tingkat kesalahan)
Catatan : umumnya digunakan 1% atau 0,01%, 5% atau 0,05 dan 10%
atau 0,1 (dapat dipilih oleh peneliti).

Berdasarkan rumus diatas diperoleh jumlah sampel seperti berikut :

_ 98 _
N = L eexo) 49,49 orang

Dengan toleransi kesalahan 10% didapatkan ukuran sampel sebesar
49,49 jika dibulatkan menjadi 50 orang siswa. Untuk menentukan jumlah

sampel pada masing-masing kelas dapat diketahui dengan rumus berikut ini:

jumlah masing—masing kelompok
jumlah total

Sampel subkelompok = x besar sampel

Tabel 3.2 Jumlah sampel penelitian

No Kelas Banyak Siswa Ukuran Smpel
1 VIII 1 25 13
2 VIII 2 27 14
3 VIII 3 27 14
4 VIII 4 19 9
Jumlah 50 orang

D. Pengembangan Instrumen

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiono: 2007, 102). Pada
penelitian ini, penulis menggunakan lembar angket untuk mengukur sikap ilmiah
pada masing-masing siswa dan melakukan dokumentasi untuk memperoleh hasil
belajar siswa.

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket ini menggunakan

pertanyaan tertutup. Pertanyaan tertutup adalah pertanyaan yang mengharapkan
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jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk memilih salah satu

alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia (Sugiono: 2007,

143).

Angket sikap ilmiah memuat pernyataan-pernyataan disertai pilihan

jawabannya. Skala dalam angket ini dalam bentuk skala Liker tseperti tabel

berikut:
Tabel 3.3 Skala Likert

. Skor untuk setiap pertanyaan
No. Jawaban siswa Positif P pNega gf
1 Sangat setuju (SS) 4 1
2 Setuju (S) 3 2
3 Tidak setuju (TS) 2 3
4 Sangat tidak setuju (STS) 1 4

(Sinambela, 2014, p. 144-145).

Hal-hal yang dilakukan untuk memperoleh hasil angket sikap ilmiah

peserta didik dalam pembelajaran IPA biologi adalah:

1. Menyusun Angket

Langkah-langkah dalam menyusun angket sebagai berikut:

Menentukan tujuan mengadakan pengisian angket yaitu untuk

mendapatkan skor sikap ilmiah peserta didik dalam pembelajaran.

Menetapkan indikator yang akan dinilai untuk melihat sikap ilmiah

peserta didik dalam pembelajaran IPA Biologi.

Menyusun kisi-kisi instrument angket berdasarkan indikator-indikator

sikap ilmiah peserta didik dalam pembelajaran IPA Biologi yang akan

diukur dan selanjutnya menentukan banyak dan nomor item instrumen

tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Kisi-Kisi dan Nomor Butir Item Instrument Angket Dimensi
dan Indikator Sikap Ilmiah

Pernyataan Jumlah
No Indikator Positif | Negatif ]IBtl;t;'
Sikap ingin tahu:
1 |a. Sikap antusiasme siswa
melakukan  praktikum  dan 1 2 2
diskusi.
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b. Sikap berani siswa dalam
3 4
bertanya.
c. Siswa mencari hubungan sebab
akibat sesuatu dapat terjadi
berdasarkan percobaan dan 5 6
diskusi yang dilakukan.
Sikap Jujur
2 |a. siswa tidak memanipulasi data 7 g
b. Mencatat data yang sebenarnya
sesuai dengan hasil LKK 9 10
kelompok.
c. Tidak mencontek hasil LKK
. 11 12
kelompok lain.
Sikap Kritis
3 |a. Siswa mendiskusikan hasil
percobaan dan pertanyaan yang 13 14
ada dalam LKK.
b. Meragukan temuan orang lain 15 16
c. Menanyakan setiap 17 13
perubahan/hal baru.
d. Mengulangi kegiatan yang 19 20
dilakukan.
e. Tidak  mengabaikan  data
. . 21 22
meskipun kecil.
Sikap Kerjasama
4 |a. Mengha'rgal pendapat/temuan 73 24
orang lain.
b. Siswa saling berbagi informasi. 25 26
c. Ikut serta dalam mengerjakan 27 73
tugas.
d. Berpartisipasi  aktif dalam 29 30
kelompok.
Sikap disiplin:
5 |a. Menyelesaikan kegiatan tepat
31 31
waktu.
b. Tidak meninggalkan kelompok
. 33 34
selama pembelajaran.
c. Tidak bermain-main. 35 36
Sikap teliti:
6 | a. Serius dalam bekerja. 37 38
b. Mengerjakan tugas-tugas sesuai 39 40
prosedur.
c. Siswa memilih alat/ 41 42

mengerjakan LKK
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d. Siswa dapat menggunakan alat

dengan baik/ siswa mengambil 43 44 2
gambar dengan benar
JUMLAH 44

(Modifikasi Fernandito, 2013)

d. Menyusun butir-butir angket uji coba sikap ilmiah peserta didik dalam

pembelajaran IPA Biologi berdasarkan kisi-kisi yang telah disusun

dengan format sebagai berikut:

Tabel 3.5 Angket Sikap Ilmiah Peserta Didik Dalam Pembelajaran
IPA pada Materi Gerak Pada Makhluk Hidup

No Pernyataan Jawaban
1 SS S TS | STS
2
3
4
5
45

2. Uji coba angket pada kelas uji coba
a. Analisis Butir Angket

Langkah-langkah menganalisis butir angket yaitu setelah angket

selesai disusun, supaya diperoleh hasil yang valid dan dipercaya, maka

sebelum instrument angket tersebut diberikan kepada responden atau

peserta didik, maka perlu diuji validitasnya terlebih dahulu.

1) Validitas

Arikunto (2005, p. 146) menjelaskan bahwa untuk

mengetahui angket yang dibuat valid atau tidak, dapat diketahui

dengan cara menghitung koefesien korelasi product moment (rxy)

antara skor butir (X) dengan skor total (Y) formula yang digunakan

adalah:

n.(EXY) - (ZX) CY)

Rxy =

JEX2 - XX [nYY? - X Y)?]
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Keterangan:

Rxy : Koefesien korelasi X dan Y

n : Jumlah subjek atau responden
X : Variabel sikap ilmiah siswa
Y : Variabel hasil belajar siswa

Adapun langkah yang dilakukan dalam menguyji validitas
angket ini adalah:
1. Menjumlahkan skor jawaban.
2. Uji validitas setiap butir pertanyaan dinyatakan menjadi
variabel X dan total jawaban menjadi variabel Y.
3. Menghitung nilai r hitung, langkah-langkahnya adalah:

a) membuat tabel penolong, misalnya tabel penolong butir
pertanyaan nomor 1.

b) Menghitung nilai rhiwng. Rumus yang bisa digunakan
untuk uji validitas adalah menggunakan teknik korelasi
product moment.

c) Membuat keputusan, suatu instrument penelitian
dikatakan valid jika koefisien korelasi product moment >

¥ tabel.

Tabel 3.6 Hasil Validitas Butir Angket Sikap Ilmiah Siswa

No Butir Rhitung Ruabel Keterangan
Angket
1 0,567 0,396 Valid
2 0,561 0,396 Valid
3 0,531 0,396 Valid
4 0,530 0,396 Valid
5 -0,203 0,396 Tidak valid
6 0,436 0,396 Valid
7 0,613 0,396 Valid
8 0,304 0,396 Tidak valid
9 0,582 0,396 Valid
10 0,469 0,396 Valid
11 0,241 0,396 Tidak valid
12 0,566 0,396 Valid
13 0,453 0,396 Valid
14 0,461 0,396 Valid
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15 0,552 0,396 Valid
16 0,619 0,396 Valid
17 0,585 0,396 Valid
18 0,460 0,396 Valid
19 0,630 0,396 Valid
20 0,52 0,396 Valid
21 0,19 0,396 Tidak valid
22 0,62 0,396 Valid
23 0,47 0,396 Valid
24 0,51 0,396 Valid
25 -0,19 0,396 Tidak valid
26 0,50 0,396 Valid
27 0,55 0,396 Valid
28 0,52 0,396 Valid
29 0,49 0,396 Valid
30 0,57 0,396 Valid
31 0,68 0,396 Valid
32 0,45 0,396 Valid
33 0,61 0,396 Valid
34 -0,05 0,396 Tidak valid
35 0,56 0,396 Valid
36 0,32 0,396 Tidak valid
37 0,54 0,396 Valid
38 0,43 0,396 Valid
39 0,51 0,396 Valid
40 -0,10 0,396 Tidak valid
41 0,53 0,396 Valid
42 0,50 0,396 Valid
43 0,39 0,396 Tidak valid
44 -0,24 0,396 Tidak valid

Dari tabel diatas terdapat hasil uji coba angket sikap ilmiah
siswa dari 44 butir pernyataan setelah divalidasi diperoleh 34 butir
pernyataan yang valid dengan menggunakan r tabel 0,396.

2) Reliabilitas Angket
Reliabilitas suatu alat ukur dimaksudkan sebagai suatu alat
yang memberikan hasil yang tetap sama (relative sama) jika
pengukurannya diberikan pada subjek yang sama meskipun

dilakukan orang yang berbeda, waktu yang berbeda, dan tempat
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yang berbeda pula. Reliabilitas angket ditentukan dengan
menggunakan rumus 4lpha (Sugiyono, 2005, p.115-118):

=) (-5

Keterangan:
1 = nilai reliabilitas
k = jumlah item
2.S;  =jumlah variansi butir angket
A\ = varians total

Tabel 3.7 Klasifikasi Reliabilitas

Nilair Kriteria
0,00 <r,< 0,20 Sangat Rendah
0,20 <r,< 0,40 Rendah
0,40 <r,< 0,60 Sedang
0,60 <r,<0,80 Tinggi
0,80 <r,,<1,00 Sangat tinggi

E. Prosedur Penelitian

Secara umum prosedur penelitian terdiri dari tiga tahapan yaitu

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan semua hal yang berhubungan

dan diperlukan pada saat pelaksanaan penelitian :

a.

Melakukan peninjauan atau observasi sekolah tempat penelitian
dilaksanakan, yaitu MTsN Pangian.

Mengajukan surat permohonan penelitian kepada Kepala MTsN
Pangian.

Melakukan wawancara dan konsultasi dengan guru kelas VIII bidang
studi IPA Biologi.

Merancang kisi-kisi angket.

Membuat angket sikap ilmiah.

Memvalidasi angket sikap ilmiah pada validator.
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g. Melakukan uji coba instrument dan uji validitas serta reliabilitas
instrument.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada kelas VIII. Sebelum
kegiatan penelitian dilaksanakan peneliti menentukan materi pelajaran
terlebih dahulu dan mempersiapkan instrument penelitian yaitu angket sikap
ilmiah siswa yang disusun berdasarkan indikator sikap ilmiah. Setelah itu
peneliti menjelaskan cara mengisi angket dan melakukan dokumentasi.
Selanjutnya meminta hasil ulangan harian gerak pada makhluk hidup pada
guru mata pelajaran IPA.
3. Tahap Akhir
Setelah didapatkan hasil lembar angket sikap ilmiah siswa dan nilai
ulangan harian materi gerak pada makhluk hidup pada guru mata pelajaran
IPA, maka selanjutnya data yang diperoleh akan dianalisis korelasi lalu

mengambil kesimpulan dari hasil penelitian yang telah didapatkan.

F. Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data yang dilkukan adalah:
1. Pengklasifikasian Sikap Ilmiah dan Hasil Belajar Siswa

Setelah peneliti melaksanakan penelitian hasil instrument dilakukan

penskoran dan hasil penskoran dikelompokkan menggunakan rumus:
Range : Skor tertinggi — Skor terendah + 1
Interval : Range / Kelas yang dikehendaki (5)

(Sudijono, 1995, p.49)

Karena kriteria yang digunakan lima kriteria maka di bagi lima,
kriteria yang lima itu adalah: Sangat rendah, rendah, cukup, tinggi, sangat
tinggi. Lima kriteria in1 yang akan menjadi pedoman peneliti untuk
mengelompokkan sikap ilmiah dan hasil belajar siswa kelas VIII materi

gerak pada tumbuhan di MTsN Pangian.
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2. Uji Hipotesis
a. Uji Korelasi

Analisis data yang digunakan adalah Analisis Korelasi dalam
menganalisis data yang sudah didapatkan penulis menggunakan teknis
analisis korelasi yang bertujuan untuk melihat dan menemukan
hubungan antara variabel dalam penelitian ini yakni variabel “X” sikap
ilmiah siswa dan variabel “Y” Hasil belajar IPA pada materi Gerak pada
Makhluk Hidup. Sedangkan teknik analisis yang digunakan untuk
melihat hubungan antara variabel X dan Y digunakan teknik korelasi

Product moment dengan menggunakan rumus :

.= NEXY—(ZX)(XY)
XY JINTXZ-(ZX)(NY Y2—(ZY)?)

(Riduwan, 2010, p.136)

Keterangan :
Txy = Korelasi antar variabel
N = Jumlah subjek penelitian

2. XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
> X = Jumlah seluruh skor X
Y = Jumlah seluruh skor Y

Korelasi Produk moment dilambangkan dengan (r) dengan
ketentuan nilai r lebih dari angka (-1< r < +1). Apabila nilai r = -1
artinya korelasinya negatif sempurna, r = 0 artinya tidak ada korelasi dan
r = lberarti korelasinya sangat kuat. Sedangkan harga dilihat dengan
tabel interpretasi nilai r sebagai berikut :

Tabel 3.8 Interpretasi Koefisien Korelasi nilai r

Koefisien korelasi Kriteria
0,80-1,000 Sangat tinggi
0,60-0,799 Tinggi
0,40-0,599 Cukup
0,20-0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat rendah

(Riduwan, 2010, p.136)
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b. Mencari Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi adalah tingkat pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

KP=r? x 100%
(Riduwan, 2010, p.136)
c. Uji Signifikansi

Untuk menguji signifikansi peneliti menggunakan cara kedua yaitu
menggunakan uji t dan dikonsultasikan dengan tabel t dengan taraf

signifikansi yang peneliti gunakan 5%. Rumus yang digunakan yaitu:

o rVn—2
ir2
(Riduwan, 2010, p.137)
Keterangan:
thitung  © Nilal t hitung
R : Koefisien korelasi hasil 1 hitung
N : Banyaknya responden

Kesimpulan dapat diambil dengan membandingkan thiung dengan
trabel dan taraf signifikansinya 0,05 atau 5%. Apabila thiung Sama dengan
atau lebih besar dari twpe, maka hubungan variabel bebas terhadap
variabel terikat signifikan. Sebaliknya, apabila thiwng lebih kecil dari tiapel
maka hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat tidak signifikan.



A. Deskripsi Data

Dalam penelitian korelasional ini, peneliti menelaah tentang hubungan
antara 2 (dua) variabel yang skor-skor data pengamatannya berbentuk numerik,
karena salah satu variabel mempunyai hubungan terhadap variabel lain. Dalam

penelitian ini sikap ilmiah sebagai variabel bebas (X) dan hasil belajar siswa sebagai

variabel terikat (Y).
1. Sikap Ilmiah

Peneliti menyusun instrument sikap ilmiah sebanyak 44 butir pernyataan
pada 25 siswa kelas VIII di sekolah yang berbeda yaitu di SMPN 1 Batusangkar.
Setelah instrumen tersebut dianalisis karakteristiknya meliputi uji validitas dan
reliabilitas diperoleh 34 pernyataan valid dengan rpe 0,396, reliabilitas 1,01604
yang termasuk pada kategori sangat tinggi. Perhitungan validitas angket dapat

dilihat pada lampiran 4. Sedangkan perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada

lampiran 5.

Berdasarkan perhitungan statistik, rata-rata nilai sikap ilmiah siswa yaitu
97.78, varians dari sikap ilmiah ini yaitu 13.58. Berdasarkan hasil angket terdapat
nilai angket tertinggi yaitu 105 dan nilai terendah yaitu 84. Untuk perhitungan
statistik tabel distribusi frekuensi menurut Sudijono (1995, p.49) dapat dilihat

pada lampiran 10.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Sikap Ilmiah Siswa

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

No Interval Frekuensi Persentase Klasifikasi
1. 84-88 2 4% Sangat rendah
2. 89-93 10 20% Rendah
3. 94-98 11 22% Sedang
4, 99-103 20 40% Tinggi
5. 104-108 7 14% Sangat tinggi

Jumlah 50 100%
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Dari tabel distribusi frekuensi sikap ilmiah siswa di atas dapat terlihat
bahwa siswa yang memiliki sikap ilmiah sangat rendah sebesar 4%, rendah
sebesar 20%, sedang sebesar 22%, tinggi 40%, dan sangat tinggi sebesar 14%.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang berikut ini:

Gambar 4.1 Diagram Batang Frekuensi Sikap Ilmiah Siswa

25

20

[uny
(S}

Frekuensi

10

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

H84-88 mWM89-93 m94-98 mW99-103 W 104-108

2. Hasil Belajar IPA

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi guna memperoleh hasil
belajar IPA siswa.Pada hasil belajar ini peneliti menggunakan nilai hasil Ulangan
Harian siswa materi gerak pada makhluk hidup (Tumbuhan) tahun ajaran
2016/2017.

Berdasarkan perhitungan statistk, rata-rata hasil belajar siswa yaitu 75.88,
varians dari hasil belajar ini yaitu 83.54. Berdasarkan hasil belajar ini nilai
ulangan tertinggi yaitu 90 dan nilai ulangan terendah yaitu 63. Untuk perhitungan
statistik tabel distribusi frekuensi dapat dilihat pada lampiran 12.
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa

No Interval Frekuensi | Persentase Klasifikasi
1. 63-68 11 22% Sangat rendah
2. 69-74 12 24% Rendah
3. 75-80 16 32% Sedang
4. 81-86 2 4% Tinggi
5. 87-92 9 18% Sangat tinggi

Jumlah 50 100%

Dari tabel distribusi frekuensi hasil belajar siswa di atas dapat terlihat
bahwa siswa yang memiliki hasil belajar sangat rendah sebesar 22%, rendah
sebesar 24%, sedang sebesar 32%, tinggi 4%, dan sangat tinggi sebesar 18%.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang berikut ini:

Gambar 4.2 Diagram Batang Frekuensi Hasil Belajar
18
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=
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Frekuensi
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B. Analisis Data

Pada pengambilan sampel, penulis menggunakan Probability Sampling,

dengan metode proportional random sampling. Pada pengambilan sampel dengan

menggunakan rumus slovin dengan jumlah populasi sebanyak 98 orang diperoleh

jumlah dan ukuran sampel 50 orang siswa yang pada masing-masing kelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3 Jumlah Sampel Penelitian

No Kelas Banyak Siswa Ukuran Smpel
1 VIII 1 25 13
2 VIII 2 27 14
3 VIII 3 27 14
4 VIII 4 19 9
Jumlah 50 orang

Berdasarkan tabel diatas diperoleh ukuran sampel pada masing-masing kelas

yaitu pada kelas VIII 1 sebanyak 13 orang, kelas VIII 2 sebanyak 14 orang, kelas

VIII 3 sebanyak 14 orang dan kelas VIII 4 sebanyak 9 orang. Untuk pengambilan

masing-masing sampel pada tiap kelas dilakukan dengan undian.

1. Uji Hipotesis

a.

Uji korelasi Sikap Ilmiah Siswa

Pada uji korelasi ini didapatkan nilai dari angket sikap ilmiah siswa.
Hasil yang didapatkan bermacam-macam. Untuk lebih lengkapnya, hasil
angket sikap ilmiah siswa dapat dilihat pada lampiran 7. Selanjutnya hasil
angket tersebut di skor berdasarkan penskoran angket yang telah
ditentukan.Hasil skor angket ini dapat dilihat pada lampiran 9.

Selanjutnya untuk hasil belajar yang telah diperoleh diskor juga
berdasarkan penskoran yang telah ditentukan.Hasil belajar siswa dan
penskorannya dapat dilihat pada lampiran 11.

Perhitungan korelasi Product Moment diperoleh nilai sebesar 0.432.
Setelah diinterpretasikan diperoleh bahwa antara variable X (sikap ilmiah)
dan variable Y (hasil belajar) terdapat korelasi sedang atau cukup kuat dan

perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 13.
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Selanjutnya mencari besarnya sumbangan (kontribusi) variabel x
yaitu sikap ilmiah siswa terhadap variabel y yaitu hasil belajar siswa dengan
rumus KP=r*> x 100%. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan
dengan menggunakan rumus di atas, koefisien determinasi yang peneliti
dapatkan dalam penelitian ini adalah sebesar18.7%, artinya besar
sumbangan (kontribusi) dari sikap ilmiah siswa terhadap hasil IPA kelas
VIII pada materi gerak pada makhluk hidup (tumbuhan) di MTsN Pangian

sebesar 18.7% dan sisanya sebesar 81.3% disebabkan oleh faktor lain.

. Uji Signifikansi (Uji t)

Uji signifikansi ini berfungsi untuk mencari signifikansi antara
masing-masing variabel. Harga t hitung yang didapatkan dengan
menggunakan rumus t selanjutnya akan dibandingkan dengan t tabel dengan
taraf signifikansi 5%. Untuk mencari nilai t hitung, terlebih dahulu mencari
dk=n-1 yaitu 49. Setelah diperoleh nilai hasil perhitungan korelasi dan hasil
perhitungan derajat kebebasan dengan taraf signifikansi 5%, maka
didapatkan hasil bahwa r hitung lebih besar dari r tabel dengan nilai 0.432>
0.281 pada df 49. Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui pula
bahwa H, diterima dan Ho ditolak yang perhitungannya dapat dilihat pada
lampiran 14.

Berdasarkan perhitungan uji signifikansi didapatkan hasil t hitung
sebesar 3.318 dan t tabel dengan dk 49 sebesar 1.684 jadi dapat diketahui
bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 3.318>1.684 yang
perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 15.

Dapat disimpulkan berdasarkan perhitungan di atas, bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa ada hubungan yang signifikan
antara sikap ilmiah siswa dengan hasil belajar siswa kelas VIII materi gerak

pada makhluk hidup (tumbuhan) di MTsN Pangian.
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, maka ditemukan bahwa 4 % siswa yang
memiliki sikap ilmiah sangat rendah, 20% memiliki sikap ilmiah rendah, 22%
memiliki sikap ilmiah sedang, 40% memiliki sikap ilmiah tinggi, dan sangat tinggi
sebesar 14%. Hal ini membuktikan bahwa sikap ilmiah siswa bermacam-macam
dan yang paling banyak sikap ilmiah siswa pada kategori tinggi.

Sedangkan untuk hasil belajar IPA siswa kelas VIII materi gerak pada
tumbuhan didapatkan hasil 22% memiliki hasil belajar sangat rendah, 24%
memiliki hasil belajar rendah, 32% memiliki hasil belajar sedang, 4% memiliki
hasil belajar tinggi, dan sangat tinggi sebesar 18%. Berdasarkan hasil uraian diatas,
maka persentase hasil belajar siswa yang paling banyak pada kategori sedang.

Setelah dilakukan uji rxy atau korelasi antara sikap ilmiah siswa terhadap
hasil belajar IPA kelas VIII pada materi Gerak Pada Makhluk Hidup di MTsN
Pangian maka didapatkan hasil korelasi 0,432 atau bernilai cukup dan positif. Hal
ini membuktikan bahwa ada terdapat hubungan antara sikap ilmiah siswa terhadap
hasil belajar dan memiliki pengaruh sedang terhadap hasil belajar siswa.Namun
dapat dikatakan bahwa semakin tinggi sikap ilmiah siswa, maka semakin tinggi
pula hasil belajar [PA siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapat gambaran tentang
sikap ilmiah siswa, hasil belajar kognitif siswa, dan hubungan antara sikap ilmiah
siswa dengan hasil belajar IPA siswa.Untuk memperoleh data sikap ilmiah siswa
peneliti menyebarkan angket sikap ilmiah siswa dengan 6 indikator sikap ilmiah
yaitu indikator sikap rasa ingin tahu, sikap jujur, sikap kritis, sikap kerjasama,
sikap disiplin, dan sikap telitiyang terdiri dari 34 butir item pernyataan yang harus
dijawab responden. Angket yang telah disebarkan kepada siswa kelas VIII di
MTsN Pangian, dianggap telah memiliki kontruksi validasi yang memadai karena
telah melalui dua kali validasi pada validator yang berkompeten dan instrument

angket ini juga divalidasi oleh salah satu guru bidang studi IPA tempat peneliti
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akan melaksanakan penelitian dan kemudian setelah divalidasi, angket juga telah
diuji cobakan kepada 25 orang siswa dari SMPN 1 Batusangkar dengan nilai
reliabilitas sebesar 1,01604 yang berarti alat ukur tersebut sangat reliabel.

Penilaian sikap ilmiah dalam pembelajaran IPA, penting dilaksanakan
karena dalam pembelajaran IPA berkaitan dengan kemampuan, sehingga menjadi
acuan siswa mampu atau tidak mampu pada pembelajaran.Sikap merupakan
tingkah laku yang bersifat umum yang menyebar tipis diseluruh hal yang
dilakukan siswa. Tetapi sikap juga merupakan salah satu yang berpengaruh pada
hasil belajar siswa.Sikap ilmiah dapat dibedakan dari sikap sekedar terhadap sains,
karena sikap terhadap sains hanya terfokus pada apakah siswa suka atau tidak suka
terhadap pembelajaran sains. Tentu saja sikap positif terhadap pembelajaran sains
akan memberikan kontribusi tinggi dalam pembentukan sikap ilmiah siswa. Siswa
yang mempunyai sikap ilmiah yang tinggi akan memiliki kelancaran dalam
berfikir sehingga akan termotivasi untuk selalu berprestasi dan memiliki komitmen
yang kuat untuk mencapai keberhasilan dan keunggulan.

Sikap ilmiah dapat diartikan sikap yang dimiliki siswa terhadap suatu
stimulus dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran faktor sikap
ilmiah berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa. Siswa yang memiliki sikap
ilmiah tinggi akan selalu terdorong untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran sehingga hasil belajar IPA siswa akan lebih baik dari pada siswa
yang memiliki sikap ilmiah rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Frima yunita (2012, p.9) mengungkapkan bahwa hasil penelitiannya
terdapat hubungan yang signifikan antara sikap ilmiah siswa dan hasil belajar
fisika siswa yang berarti bahwa semakin positif sikap ilmiah siswa, maka nilai
hasil belajar fisika semakin tinggi. Demikian pula sebaliknya, semakin negatif
sikap ilmiah siswa, maka nilai hasil belajar fisika siswa akan semakin rendah.

Penelitian yang dilakukan Rina Astuti dkk (2012, p. 59) memperoleh hasil
bahwa siswa yang memiliki sikap ilmiah tinggi memiliki prestasi afektif yang lebih

baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki sikap ilmiah rendah. Sedangkan
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untuk aspek kognitif dan psikomotorik tidak berpengaruh terhadap sikap ilmiah
tinggi maupun sikap ilmiah rendah.Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Siti Rohmani (2015) bahwa sikap ilmiah berpengaruh terhadap
prestasi belajar. Sikap ilmiah membantu siswa merasakan dunia sains dan
memberikan pedoman kepada perilaku yang dapat membantu dalam menjelaskan
dunia sains. Suatu percobaan sikap ilmiah juga berpengaruh terhadap hasil belajar
fisika baik aspek kognitif maupun aspek afektif. Pada penelitiannya siswa yang
memiliki sikap ilmiah tinggi dan rendah dapat bekerjasama dengan baik pada saat
proses pembelajaran. Sejalan penelitian yang dilakukan Muhammad Shabir Ali
dkk (2013) menunjukaan bahwa sikap terhadap ilmu pengetahuan memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan prestasi belajar sains yang dapat
disimpulkan bahwa sikap ilmiah sangat mempengaruhi prestasi belajar sains.
Siswa yang memiliki sikap ilmiah tinggi biasanya dalam permasalahan dengan
metode ilmiah yaitu rasa ingin tahu yang tinggi, jujur, terbuka, toleran, optimis,
dan pemberani (Rohmani, Sunarno & Aminah, 2015, p. 13).

Dalam pembelajaran sikap ilmiah siswa sangat diperlukan terutama dalam
pembelajaran IPA misalnya, sikap rasa ingin tahu, kritis, bekerja sama, kepedulian,
kedisiplinan, dan kejujuran. Di dalam pembelajaran IPA terdapat proses ilmiah
dimana siswa diharuskan untuk menemukan sendiri di dalam suatu proses belajar.
Di dalam sikap ilmiah terdapat gambaran bagaimana siswa seharusnya bersikap
dalam belajar, menanggapi suatu permasalahan, melaksanakan suatu tugas, dan
mengembangkan diri. Hal ini tentunya sangat mempengaruhi hasil dari kegiatan
belajar siswa kearah yang positif. Oleh sebab itu dengan mengetahui sikap ilmiah
baik itu bagi siswa akan dapat meningkatkankan hasil belajarnya, sedangkan bagi
guru sebagai tenaga pendidik dengan mengetahui sikap ilmiah siswa dapat
menerapkankan strategi pembelajaran ataupun model pembelajaran dalam
pembelajaran IPA yang dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa. Sehingga

pembelajaran akan berjalan dengan baik, dan mencapai tujuan pembelajaran serta
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hasil belajar yang diinginkan, dimana siswa diharapkan mampu aktif dan kreatif
dalam pembelajaran.

Sikap ilmiah sangat penting dalam proses pembelajaran terutama dalam
pembelajaran IPA yang mengharuskan siswa bersikap secara ilmiah dan
sistematis. Salah satu tujuan Ilmu Pengetahuan Alam disekolah adalah
menanamkan kesadaraan dan sikap tertentu terhadap alam dan mengembangkan
konsep-konsep Ilmu Pengetahuan Alam sederhana dalam kehidupan sehari-hari,
hal ini dapat diartikan bahwa dengan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam
disekolah, maka sikap siswa terhadap alam sekitarnya akan terbentuk karena
karakteristik yang dimilikinya bisa membawa pengalaman nyata kedalam ruang
belajar.

Indikator pertama dari sikap ilmiah yaitu sikap rasa ingin tahu. Rasa ingin
tahu akan terlihat pada kebiasaan bertanya tentang berbagai hal yang berkaitan
dengan bidang kajian. Siswa yang memiliki sikap rasa ingin tahu yang tinggi akan
selalu berani dan antusias bertanya kepada gurunya tanpa ragu, siswa akan
menyampaikan ide dan gagasannya dalam proses pembelajaran atau proses diskusi
dalam kelompok. Sedangkan siswa yang memiliki rasa ingin tahu yang rendah
cenderung takut bertanya untuk menyampaikan pertanyaannya, malu dan takut
salah argument yang disampaikan kurang tepat, dan cenderung tidak yakin
terhadap apa yang akan disampaikan. Keingintahuan dan rasa percaya percaya diri
seorang siswa merupakan faktor internal yang mempengaruhi proses pembelajaran
dikelas. Rasa ingin tahu merupakan modal awal bagi siswa dalam proses
pembelajaran. Adanya rasa ingin tahu, akan mendorong siswa untuk memenuhi
rasa ingin tahunya. Demi memenubhi rasa ingin tahunya itulah yang akan membawa
siswa pada proses mencari lalu menemukan. Usaha-usaha yang dapat dilakukan
siswa dalam proses mencari diantaranya yaitu bertanya langsung pada guru,
berdiskusi dengan teman dan mencari beberapa bahan materi di beberapa sumber

buku lain selain materi dibuku pegangan ataupun dari internet.
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Hal ini sejalan dengan pendapat Sulistyowati (2012) yang menyatakan
sikap ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya ingin untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya, dilihat dan
didengar. Istilah itu juga dapat digunakan untuk menunjukkan perilaku itu sendiri
yang disebabkan oleh emosi ingin tahu, karena emosi ini mewakili kehendak untuk
mengetahui hal-hal baru, rasa ingin tahu diibaratkan “bensin” atau kendaraan ilmu
dan disiplin lain dalam studi yang dilakukan manusia. Selanjutnya Jasin (2002)
menjelaskan apabila manusia telah berhasil memecahkan suatu persoalan, maka
timbul masalah lain yang ingin dipecahkannya. Manusia akan bertanya terus
setelah tahu “apanya”, maka ingin tahu “bagaimana” dan “mengapa” (Ameliah,
Munawaroh & Muchyidin, 2016, p. 10-11).

Sikap rasa ingin tahu dapat meningkatkan hasil belajar siswa seperti
penelitian yang dilakukan oleh Ameliah dkk, tentang pengaruh keingintahuan dan
rasa percaya diri siswa terhadap hasil belajar matematika yang memperoleh hasil
penelitian yaitu rata-rata keingintahuan siswa kelas VII tergolong tinggi yaitu
berada pada angka 63,34. Terdapat pengaruh yang signifikan anatara
keingintahuan siswa dengan hasil belajar matematika diperoleh hasil analisis
signifikan sebesar 0,009 < 0.05 (Ameliah, Munawaroh & Muchyidin, 2016, p. 20).

Dengan adanya sikap rasa ingin tahu dari dalam diri siswa nantinya akan
melahirkan sikap kritis dalam proses pembelajaran. Menurut Muslich, sikap kritis
merupakan sikap yang terlihat pada kebiasaan mencari informasi sebanyak
mungkin yang berkaitan dengan bidang kajiannya untuk dibandingkan kelebihan-
kekurangannya, kecocokan-tidaknya, kebenaran-tidaknya, dan sebagainya. Siswa
yang memiliki sikap kritis akan selalu mencari tahu kebenaran terhadap suatu fakta
dalam pembelajaran. Siswa tidak akan langsung menerima suatu pendapat
sebelum mencari tahunya dan bertanya langsung kepada guru.Misalnya dalam
pembelajaran IPA materi gerak pada tumbuhan, siswa memastikan suatu
percobaan tersebut apakah tumbuhan akan bergerak kearah datangnya cahaya

matahari (Suci, 2009, p.36).
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Sikap kritis dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan pemahaman
siswa secara mendalam karena dalam pembelajaraan IPA terdapat konsep, dimana
siswa harus memahami dan menemukan sendiri dari konsep tersebut. Dengan
adanya sikap kritis siswa yang terlahir dari rasa ingin tahu dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Anderson yaitu dengan
berkembangnya berpikir kritis, seseorang akan cenderung untuk mencari
kebenaran, berpikir devergen (terbuka dan toleran terhadap ide-ide baru), dapat
menganalisis masalah dengan baik, berpikir secara sistematis, penuh rasa ingin
tahu, dewasa dalam berpikir, dan dapat berpikir secara mandiri (Fitriawan, Gordah
& Dafrita, 2016, p. 2).

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Astuti tentang Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kritis terhadap hasil belajar mahasiswa juga memperoleh
peningkatan dengan persentase pada siklus I 66,87%, pada siklus II 80,19%.
Peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dari siklus I ke siklus II sebesar
13,32%. Seiring meningkatnya berpikir kritis mahasiswa tidak takut lagi
berpendapat mengemukakan ide serta gagasannya dan meningkatkan hasil belajar
mahasiswa (Astuti, 2016, p. 71).

Indikator sikap ilmiah selanjutnya yaitu sikap jujur.Sikap jujur merupakan
sikap dan perilaku yang mencerminkan kesatuan antara pengetahuan, perkataan
dan perbuatan (mengetahui yang benar dan melakukan yang benar) sehingga
menjadikan orang yang bersangkutan sebagai pribadi yang dapat dipercaya. Sikap
jujur siswa dalam proses pembelajaran IPA akan telihat ketika dalam
melaksanakan suatu percobaan dalam praktikum, diskusi ataupun dalam hasil
belajarnya. Misalnya, siswa tidak memalsukan atau memanipulasi data yang
diperoleh dari suatu pengamatan tentang gerak pada tumbuhan, sedangkan pada
hasil belajar dapat dilihat dari kesamaan jawaban yang ditulis siswa pada lembar
jawaban.Siswa yang mempunyai sikap jujur terlihat dalam mengerjakan ujian
ataupun ulangan harian.Sikap jujur sangatlah penting dalam proses belajar karena

dengan adanya sikap jujur maka akan terbentuk sikap ilmiah yang positif lainya.
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Selain itu sikap jujur dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa yang
sebenarnya.Sikap jujur dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, karena guru
sebagai tenaga pengajar melakukan penilaian tentang sikap jujur siswa, misalnya
siswa yang tidak jujur dalam mengerjakan ulangan harian akan diberi sanksi
terhadap hasil belajarnya dengan pengurangan poin nilai.

Pembelajaran dapat tercapai dengan baik dengan adanya kerjasama. Sikap
kerjasama merupakan sikap atau tindakan yang saling berbagi dalam suatu
kelompok. Bekerjasama akan membuat seseorang mampu melakukan lebih
banyak hal daripada jika bekerja sendirian. Riset membuktikan bahwa pada bidang
aktivitas dan upaya manusia, jika dilakukan dengan adanya kerjasama secara
kelompok, maka akan mengarah pada efisiensi dan efektifitas yang lebih baik
(Julita, 2016, p.11). Adapun kemampuan kerjasama siswa dapat dilihat dari cara
siswa mengungkapkan gagasannya dalam suatu diskusi, menghargai dan
mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat dengan cara berusaha
memperhatikan, berpartisipasi aktif dalam diskusi dengan memberikan ide dan
gagasan serta memberikan kesempatan berpendapat kepada teman.

Sikap disiplin merupakan kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap
segala bentuk peraturan dan tata tertib yang berlaku.Berhasilnya suatu
pembelajaran dapat juga disebabkan oleh disiplin pada diri siswa. Siswa yang
disiplin akan terlihat ketika guru memberikan tugas siswa menyelesaikannya tepat
waktu dan tidak bermain-main ketika proses pembelajaran. Sikap disiplin dalam
proses pembelajaran dikelas juga dapat ditunjukkan dengan datang tepat waktu,
memperhatikan penjelasan atau pendapat guru maupun teman, dan mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan tertib. Sikap disiplin yang timbul dari dari
kesadarannya sendiri akan dapat lebih memacu dan tahan lama dibandingkan
dengan sikap disiplin yang timbul karena adanya pengawasan dari orang lain.
sikap disiplin akan menjadikan suasana kelas menjadi tenang dan tertib bagi proses

pembelajaran.
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Sikap teliti merupakan sikap yang ada pada diri individu dalam
menghindari kesalahan dalam pemecahan masalah pembelajaran.Sikap teliti
sangat penting dalam pembelajaran. Siswa yang teliti akan terlihat dari sikap siswa
dalam pembelajaran dan hasil belajar siswa. Misalnya dalam materi gerak pada
tumbuhan terdapat nama latin atau nama ilmiah dari suatu tumbuhan dan nama
lain dari gerak tumbuhan itu sendiri. Hal ini akan terlihat ketika siswa menuliskan
jawabannya pada lembar kerja siswa.

Ada faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar seorang siswa selain dari
sikap ilmiah, baik itu faktor internal maupun faktor eksternal. Sebagaimana
Djamarah (2011) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menyangkut
faktor internal dan eksternal seperti minat, motivasi, sikap, kecerdasan, lingkungan
belajar, strategi belajar, keadaan fisik, dan kondisi psikologis (Rijal & Bachtiar,
P.17).

Faktor internal selain faktor sikap ilmiah siswa adalah minat. Minat siswa
terhadap pelajaran juga sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Tanpa adanya
minat untuk mengikuti pembelajaran maka materi yang dipelajari siswa hanya
akan lewat begitu saja. Minat adalah ketertarikan yang besar terhadap suatu hal
yang ada dalam diri masing-masing individu. Minat adalah suatu rasa lebih suka
dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu di luar diri. Suatu minat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat
pula dimanisfestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.Siswa yang
memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian
yang lebih besar terhadap subyek tersebut.

Menurut Slameto dalam Ekan, Partadjaja & Renda (2013, p. 3) minat
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Bila siswa menyadari
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bahwa belajar merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang
dianggapnya penting, dan bila siswa melihat bahwa hasil dari pengalaman
belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya, kemungkinan besar ia akan
berminat untuk mempelajarinya.

Faktor internal selanjutnya yang mempengaruhi hasil belajar adalah
motivasi. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut menentukan
efektif tidaknya proses belajar mengajar. Motivasi siswa sejalan dengan minat
belajar yang ada pada diri siswa.Siswa yang termotivasi otomatis terdapat minat
pada siswa tersebut. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sumiyati dkk
dengan hasil penelitiannya yaitu adanya pengaruh total motivasi belajar terhadap
hasil belajar matematika sebesar 0,127. Artinya motivasi belajar memberikan
sumbangan atau pengaruh terhadap hasil belajar matematika sebesar 12,7%
(Sumiyati, Amri & Sukayasa, 2017, p. 93).

Menurut Slameto (2003), faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa
adalah sikap. Sikap merupakan sesuatu yang dipelajari, dan sikap menentukan
bagaimana individu bereaksi terhadap terhadap situasi serta menentukan apa yang
dicari individu dalam kehidupan. Kurangnya sikap positif siswa dalam belajar
dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa.Sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Monika (2014, p. 74) tentang korelasi antara sikap siswa terhadap
pembelajaran fisika dengan hasil belajar fisika yang memperoleh hasil korelasi
yang positif dan signifikan serta memiliki hubungan yang tinggi dan erat antara
sikap siswa terhadap pembelajaran fisika dengan hasil belajar fisika.

Munadi (2013, p.25) juga mengemukakan faktor internal yang
mempengaruhi hasil belajar siswa yang dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Faktor Fisiologis
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, tidak
dalam keadaan yang lelah dan capek dan tidak dalam keadaan cacat jasmani,
semuanya akan membantu dalam proses dan hasil belajar.

b. Faktor Psikologis
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Setiap manusia atau anak didik pada dasarnya memiliki kondisi
psikologis yang berbeda, perbedaan- perbedaan ini akan berpengaruh terhadap
hasil belajar, seperti yang diuraikan dibawah ini:

1) Intelegensi artinya seseorang yang memiliki intelegensi tinggi akan
mempunyai peluang besar untuk memperoleh hasil belajar yang lebih
baik, akan tetapi intelegensi hanya sebuah potensi, karena proses belajar
untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan merupakan hal yang
kompleks, jadi intelegensi ini tidak menjamin hasil belajar seseorang.

2) Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, artinya untuk menjamin
hasil belajar yang baik, maka siswa harus dihadapkan pada obyek-obyek
yang dapat menarik perhatian siswa atau focus pada obyek yang sedang
dipelajarinya.

3) Minat dan bakat, minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan megenang beberapa kegiatan. Sedangkan bakat
adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan ini baru terealisasi
menjadi kecakapan yang nyata melalui belajar dan berlatih.

4) Motif dan Motivasi. Motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi dalam konteks
pembelajaran berarti seni mendorong siswa untuk terdorong melakukan
kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai.

5) Kognitif dan daya nalar, pembahasan mengenai hal ini meliputi tiga hal
yakni: persepsi, mengingat dan berpikir. Persepsi adalah penginderaan
terhadap suatu kesan yang timbul dalam lingkungannya. Mengingat
adalah suatu aktivitas kognitif dimana seseorang menyadari bahwa
pengetahuannya berasal dari masa yang lampau.

Keberhasilan pembelajaran Biologi ditentukan oleh faktor eksternal (dari
luar) dan faktor internal (dari dalam individu). Faktor eksternal contohnya adalah
model, metode, media pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat

mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. Pemilihan metode yang tepat dapat
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mempengaruhi sikap siswa sebagai pelaku belajar untuk lebih aktif dan kreatif
selama proses pembelajaran (Yudhayanti, Sunarno & Sajidan, 2015, p.17-18).

Menurut Candra dalam Sukaesih (2011, p.78) untuk meningkatkan sikap
ilmiah perlu juga diterapkan strategi pembelajaran yang dapat memfasilitasi
peserta didik untuk mengembangkan sikap ilmiah. Ciri utama pembelajaran sains
adalah mengarahkan peserta didik terlibat dalam kegiatan ilmiah, agar dapat
mengembangkan sikap ilmiah. Salah satu model pembelajaran yang dapat
melahirkan sikap ilmiah adalah model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran
kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang melibatkan kegiatan
siswa secara maksimal seluruh kemampuannya untuk mencari dan menyelidiki
serta merupakan suatu model yang dapat diterapkan untuk membentuk siswa
memiliki keterampilan maupun sikap ilmiah. Dalam kegiatan pembelajaran
kooperatif dimana siswa dalam kelompok-kelompok kecil dapat bekerjasama.

Menurut Vygotsky dalam Susilo (2016, p.41) menyatakan bahwa pada
pembelajaran kooperatif siswa dihadapkan pada proses berfikir teman sebaya
mereka, dengan metode ini tidak hanya membuat hasil belajar terbuka untuk
seluruh siswa, tetapi juga membuat proses berfikir siswa lain terbuka untuk seluruh
siswa. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat membimbing
siswa untuk belajar secara sistematis, kerjasama, mandiri, kritis, logis dan analisis
dalam bekerja untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi orang banyak serta
diri sendiri serta teliti dalam mengambil kesimpulan.

Pembelajaran Jigsaw merupakan suatu tipe pembelajaran kooperatif yang
terdiri dari beberapa anggota dalam suatu kelompok yang bertanggung jawab atas
penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada
anggota lain dalam kelompoknya. Sehingga banyak kesempatan kepada siswa
untuk mengemukakan pendapat dan mengelola informasi yang dapat
meningkatkan sikap ilmiah siswa pada indikator sikap rasa ingin tahu, kritis, teliti,

disiplin maupun kerjasama dalam kelompok.
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Adapun pembelajaran yang dapat melahirkan sikap ilmiah yaitu model
pembelajaran Group Investigation. Group Investigation merupakan salah satu
bentuk pembelajaran kooperatif yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas
siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari
melalui bahan-bahan yang tersedia. Siswa dilibatkan mulai dari perencanaan,
baik dalam menentukan topik maupun cara untuk mempelajari melalui investigasi.
Pembelajaran Group Investigation terdapat tiga konsep utama, yaitu: penelitian
atau inquiri, pengetahuan atau knowledge, dan dinamika kelompok atau the
dynamic of the learning group.

Menurut Teguk Sugiyarto dan Eny Ismawati dalam Susilo Susilo (2016,
p.42) bahwa metode dan sikap ilmiah merupakan suatu perangkat untuk
memecahkan suatu masalah, mengetahui penyebab sehingga memiliki kesimpulan
yang dapat masuk akal dan dapat dipercaya. Berdasarkan pendapat Teguk
Sugiyanto dan Eny Ismawati, dapat di ambil kesimpulan bahwa sikap ilmiah
merupakan cara yang tepat untuk membimbing siswa dalam memecahkan suatu
masalah sampai benar-benar menemukan penyelesaian dan hasil yang didapatkan
masuk akal serta dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.

Kompetensi yang disusun dalam pendidikan sains diharapkan dapat
membantu peserta didik menguasai prinsip-prinsip alam, kecakapan hidup,
kemampuan bekerja, mengembangkan kepribadian dan sikap ilmiah. Penanaman
sikap ilmiah melalui metode pembelajaran yang tepat akan sangat berpengaruh
pada pembinaan sikap positif terhadap konsep atau topik yang sedang dipelajari.
Oleh karena itu sikap ilmiah perlu dibina sedini mungkin pada peserta didik,
sehingga mereka dapat menjadi pribadi yang baik dan menjadi generasi penerus
yang bekualitas (Sukaesih, 2011, p.78).

Gaya belajar yang berbeda-beda mempengaruhi hasil belajar. Gaya belajar
merupakan cara termudah yang dimiliki oleh individu dalam menyerap, mengatur,
dan mengolah informasi yang diterima. Untuk itu siswa harus mengenali gaya

belajarnya sendiri agar mudah menerima pembelajaran. Gaya belajar yang sesuai
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adalah kunci keberhasilan siswa dalam belajar. Setiap orang memiliki gaya dan
tipologi belajar yang berbeda-beda, tetapi mungkin juga ada yang memiliki gaya
atau tipologi belajar sejenis. Pada kenyataannya, gaya dan tipologi belajar

berpengaruh terhadap hasil yang diperolehnya (Chania, Haviz dan Sasmita, 2016,
p.81).



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang korelasi sikap ilmiah siswa terhadap
hasil belajar IPA kelas VIII pada materi gerak pada makhluk hidup di MTsN
Pangian yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa sikap
ilmiah siswa terhadap hasil belajar IPA kelas VIII pada materi gerak pada makhluk
hidup paling banyak berada pada tingkatan tinggi. Hasil belajar IPA siswa kelas
VIII paling banyak memperoleh kategori sedang. Korelasi antara sikap ilmiah
siswa dengan hasil belajar IPA memiliki korelasi positif atau cukup dan signifikan
yaitu sebesar 0,432. Hal ini membuktikan bahwa ada terdapat korelasi antara sikap
ilmiah siswa terhadap hasil belajar dan memiliki pengaruh sedang terhadap hasil
belajar siswa. Namun dapat dikatakan bahwa semakin tinggi sikap ilmiah siswa,
maka semakin tinggi pula hasil belajar [PA siswa. Siswa yang mempunyai sikap
ilmiah tinggi bisa memperoleh hasil belajar yang bagus begitu juga sebaliknya dan
tergantung pada gaya belajar siswa itu sendiri.

Koefisien determinasi yang peneliti dapatkan dalam penelitian ini adalah
sebesar 18.7%, artinya besar sumbangan (kontribusi) dari sikap ilmiah siswa
terhadap hasil IPA kelas VIII pada materi gerak pada makhluk hidup (tumbuhan)
di MTsN Pangian sebesar 18.7% dan sisanya sebesar 81.3% disebabkan oleh faktor
lain. uji t untuk mengetahui signifikansi dari penelitian ini, maka didapatkan nilai t
nitunglebih besar dari pada t wpet3.318 > 1.684. Artinya ada korelasi yang signifikan
antara sikap 1lmiah siswa terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII materi gerak

pada makhluk hidup (tumbuhan) di MTsN Pangian.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diberikan saran-

saran sebagai berikut:
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Siswa

Bagi siswa kelas VIII di MTsN Pangian diharapkan lebih meningkatkan
sikap ilmiah yang telah ada pada dirinya dalam setiap pembelajaran lebih
khususnya pembelajaran IPA karena sikap ilmiah sangat diperlukan dalam
pembelajaran IPA.
Guru IPA/pendidik

Guru hendaknya memberikan pengetahuan tentang sikap ilmiah kepada
siswa dan mengetahui sikap ilmiah siswa. Dengan mengetahui sikap ilmiah
siswa guru dapat menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan

sikap ilmiah siswa.

. Kepada pihak sekolah

Bagi sekolah khususnya kepada Kepala sekolah dan wakil kepala bidang
kemahasiswaan agar dapat bekerja sama dengan seluruh majelis guru untuk
meningkatkan sikap ilmiah siswa dengan menerapkan strategi pembelajaran
yang dapat meningkatkan sikap ilmiah supaya tercipta generasi yang berjiwa

ilmiah dalam kehidupannya.
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Angket Sikap Ilmiah

KISI-KISI LEMBAR ANGKET SIKAP ILMIAH SISWA PADA MATERI

GERAK MAKHLUK HIDUP PADA SISWA KELAS VIII

SMP N 1 BATUSANGKAR
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Pernyataan (Nomor Item)

No Indikator Positif | Negatif | Jumlah
1. | Sikap ingin tahu:
a. Sikap antusiasme siswa melakukan 1 ) 5
praktikum dan diskusi.
Sikap berani siswa dalam bertanya. 3 4 2
c. Siswa mencari hubungan sebab
akibat  sesuatu  dapat terjadi 5 6 )
berdasarkan percobaan dan diskusi
yang dilakukan.
2. | Sikap jujur:
d. Siswa tidak memanipulasi data. 7 8 2
e. Mencatat data yang sebenarnya 9 10 )
sesuai dengan hasil LKK kelompok.
f. Tidak mencontek hasil LKK
. 11 12 2
kelompok lain.
3. | Sikap kritis:
a. Siswa mendiskusikan hasil
percobaan dan pertanyaan yang ada 13 14 2
dalam LKK.
Meragukan temuan orang lain. 15 16 2
c. Menanyakan setiap perubahan/hal 17 18 )
baru.
d. Mengulangi kegiatan yang
dilakukan. 19 20 2
e. Tldgk mengabaikan data meskipun 71 2 )
kecil.
4. | Sikap Kkerjasama:
a. i\;[iertlr.lghargal pendapat/temuan orang 73 24 )
b. Siswa saling berbagi informasi. 25 26 2
c. Ikut serta dalam mengerjakan tugas. 27 28 2
d. Berpartisipasi aktif dalam kelompok. 29 30 2
5. | Sikap disiplin:
d. Menyelesaikan kegiatan tepat waktu. 31 32 2
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e. Tidak meninggalkan kelompok selama
) 33 34 2
pembelajaran.
f. Tidak bermain-main. 35 36 2
Sikap teliti:
a. Serius dalam bekerja. 37 38 2
b. Mengerjakan  tugas-tugas  sesuai 39 40 )
prosedur.
c. Siswa memilih alat/ mengerjakan LKK 41 42 2
d. Siswa dapat menggunakan alat dengan
baik/ siswa mengambil gambar dengan 43 44 2
benar
JUMLAH 44
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Lampiran 2. Lembar Validasi Angket Sikap Ilmiah Siswa

LEMBAR VALIDASI UNTUK LEMBAR PRAKTIKALITAS ANGKET
SIKAP ILMIAH SISWA TERHADAP HASIL BELAJAR IPA
KELAS VIII PADA MATERI GERAK PADA MAKHLUK
HIDUP DI MTsN PANGIAN

Satuan Pendidikan : MTsN Pangian Peneliti : Ria Andriani
Mata Pelajaran . IPA NIM ;13106 066
Kelas/ Semester : VIO
Materi Pokok : Gerak Pada Makhluk

Hidup

A.Pengantar

Lembar validasi untuk lembar praktikalitas angket sikap ilmiah terhadap hasil
belajar [PA pada materi gerak pada makhluk hidup kelas VIII di MTsN Pangian oleh
siswa ini, disampaikan kepada Bapak/Ibu sebagai salah satu dosen berpengalaman
dalam pembelajaran Biologi yang dimaksudkan untuk memberikan pendapat
tentang kelayakan lembar instrumen angket tentang sikap ilmiah siswa terhadap
hasil belajar IPA. Data hasil lembar validasi ini dibutuhkan sebagai data penelitian
skripsi peneliti pada program studi Pendidikan Biologi Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Batusangkar, yang berjudul “Korelasi Sikaplimiah Siswa Terhadap Hasil
Belajar IPA Kelas VIII Pada Materi Gerak Pada Makhluk Hidup Di Mtsn Pangian ™.

Peneliti sangat berharap bantuan Bapak/Ibuk berupa pendapat, kritikan dan
saran dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.



Keterangan:

S5 : Sangut Setuju (skor 4)

S : Setuju(skor 3}

TS - Tidak Setuju (skor 2)

STS : Sanga Tidak Seruju (skor 1)

C. Instrumen Validasi untuk Lembar Praktikalitss Angket Sikap Thmiah
Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Muteri Gerak Pada Makiihk
Hidup oleh Siswa

-
i

Alrernatif Jawnban
s Pumtone STS|[TS |8 [ 88
1. | Format Anghket
n Memenuhi  bentuk  baku  penulisan L
sebuah angket
2. | Bahasa yang digunakan
o Kebenamn tatn hahasa el
b, Kesederhanann struktur katimat v
3. | Butir pemyatasn angket
n. Pernyatasn anghket mudah dipahumi Ld
b. Pernyatsan sngket muduh divkur v
¢ Kesesuaian butir pemyataan angket v
terhadap aspck yang dinilai
Komentar dan samn untuk perbufkan

I Setelsh Bapsk/lbu mengamati dan menganolisis lembar validasi untuk
lembar praktikalitas angket Sikap limish Siswa Terhadap Hasil Belsjar
Siswa Pada Materi Gernk Pada Makhluk Hidup Oleh Siswa, bagaimanakih
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LEMBAR VALIDASI UNTUK LEMBAR PRAKTIKALITAS ANGKET
SIKAP ILMIAH SISWA TERHADAP HASIL BELAJAR IPA
KELAS VIII PADA MATERI GERAK PADA MAKHLUK
HIDUP DI MTsN PANGIAN

Satuan Pendidikan : MTsN Pangian Peneliti : Ria Andriani
Mata Pelajaran : IPA NIM ;13106 066
Kelas/ Semester : VI
Materi Pokok :  Gerak Pada Makhluk

Hidup

A. Pengantar

Lembar validasi untuk lembar praktikalitas angket sikap ilmiah terhadap hasil
belajar IPA pada materi gerak pada makhluk hidup kelas VIII di MTsN Pangian oleh
siswa ini, disampaikan kepada Bapak/Ibu sebagai salah satu dosen berpengalaman
dalam pembelajaran Biologi yang dimaksudkan untuk memberikan pendapat
tentang kelayakan lembar instrumen angket tentang sikap ilmiah siswa terhadap
hasil belajar IPA. Data hasil lembar validasi ini dibutuhkan sebagai data penelitian
skripsi peneliti pada program studi Pendidikan Biologi Institut Agama Islam Negeri
(TAIN) Batusangkar, yang berjudul “Korelasi Sikapllmiah Siswa Terhadap Hasil
Belajar IPA Kelas VIII Pada Materi Gerak Pada Makhluk Hidup Di Mtsn Pangian”.

Peneliti sangat berharap bantuan Bapak/Ibuk berupa pendapat, kritikan dan
saran dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.



Keterangan: |

58 :Smgal Setuju {skor 4)

§  :Setuju (skor3)

TS - Tidak Setuju (skor 2)

STS : Sangat Tidak Setuju (skor 1)
C. Instrumen Validasi untuk Lembar Praktikalites Angket Sikap Tmisk
Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa Poda Materi Gerok Pada Makhluk
Hidup oleh Skswa

Na,

Pernyataan

Alternatif fawnhan

518

s
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Format Angket
s Memenuhi bentuk  bhaku penulisan

schuah anghet

4 Kebenaran tta balnsa
b. Kesederhannan stroktor kolimat

C

Butir pernyataun angket
o. Pernyntaan angket mudah dipahami
b. Permystaan angket mudah diokur
¢. Kesesuninn butir pemyatsan angket
terhndnp aspek yang dinilai

Komentar dan samn untuk perbailon
1. Sciclsh Bapak/tbu mengamati dmn mengamalisis lembar validasi. untuk
lernbar praktikalitas angket Sikep Timish Siswa Terhadap Hasil Belnjor
Siswa Pada Materi Gerak Pada Makhluk Hidup Olch Siswn, bagnimanakah
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LEMBAR VALIDASI UNTUK LEMBAR PRAKTIKALITAS ANGKET
SIKAP ILMIAH SISWA TERHADAP HASIL BELAJAR IPA
KELAS VIII PADA MATERI GERAK PADA MAKHLUK
HIDUP DI MTsN PANGIAN

Satuan Pendidikan : MTsN Pangian Peneliti : Ria Andriani
Mata Pelajaran : IPA NIM ;13106 066
Kelas/ Semester : VI
Materi Pokok :  Gerak Pada Makhluk

Hidup

A. Pengantar

Lembar validasi untuk lembar praktikalitas angket sikap ilmiah terhadap hasil
belajar IPA pada materi gerak pada makhluk hidup kelas VIII di MTsN Pangian oleh
siswa ini, disampaikan kepada Bapak/Ibu sebagai salah satu Guru berpengalaman
dalam pembelajaran Biologi yang dimaksudkan untuk memberikan pendapat
tentang kelayakan lembar instrumen angket tentang sikap ilmiah siswa terhadap
hasil belajar IPA. Data hasil lembar validasi ini dibutuhkan sebagai data penelitian
skripsi peneliti pada program studi Pendidikan Biologi Institut Agama Islam Negeri
(TAIN) Batusangkar, yang berjudul “Korelasi Sikapllmiah Siswa Terhadap Hasil
Belajar IPA Kelas VIII Pada Materi Gerak Pada Makhluk Hidup Di Mtsn Pangian”.

Peneliti sangat berharap bantuan Bapak/Ibuk berupa pendapat, kritikan dan
saran dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.
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Lampiran 3. Angket Sikap Ilmiah

LEMBAR ANGKET UJI COBA SIKAP ILMIAH SISWA PADA MATERI
GERAK MAKHLUK HIDUP PADA SISWA KELAS VIII
SMP N 1 BATUSANGKAR

Nama
Kelas/semester

Sekolah

A. Pengantar
Dalam rangka menyelesaikan skripsi sebagai tugas akhir, saya bermaksud
mengadakan penelitian SMP N 1 Batusangkar. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan korelasi antara sikap ilmiah siswa dengan hasil belajar
siswa kelas VIII pada materi gerak pada makhluk hidup di SMP N 1 Batusangkar.
Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan saudara/i untuk menjawab
pertanyaan atau pernyataan dalam angket penelitian ini dengan sebaik-baiknya.

Atas bantuan saudara/i, saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

1. Tulislah identitas saudara/i pada tempat yang telah disediakan.

2. Bacalah pernyataan-pernyataan secara teliti sebelum menjawab

3. Setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan
keadaan anda, lalu berilah tanda ceklis (\) pada kotak yang tersedia.

4. Alternatif jawaban dari pernyataan tersebut menggunakan skala jawaban
sebagai berikut:
SS  : Sangat setuju
S : Setuju
TS  : Tidak setuju
STS : Sangat Tidak Setuju



C. Angket Tertutup
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No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

TS

STS

Saya selalu antusias dalam melakukan
praktikum ataupun diskusi IPA terutama
materi gerak pada tumbuhan karena
bersifat alamiah.

Saya kurang antusias dalam mengikuti
diskusi atau praktikum bersama teman jika
tidak didampingi oleh guru.

Saya selalu berani bertanya kepada guru,
apabila saya kurang mengerti.

Saya kurang berani menyampaikan ide
saya, apabila berbeda dengan pendapat
guru dan teman saya karena takut ide yang
disampaikan tidak benar.

Saya selalu ingin mencari tahu, dalam
praktikum saya kurang tahu tumbuhan
bergerak sesuai arah datangnya cahaya.

Saya kurang mengacuhkan, dalam
praktikum gerak pada makhluk hidup saya
kurang mengetahui tumbuhan bergerak
sesuai arah datangnya cahaya.

Ketika saya melakukan praktikum I[PA
tentang materi gerak pada tumbuhan, saya
selalu melaporkan dan mencatat hasilnya
sesuai pengamatan.

Jika saya tidak mendapatkan data yang
bagus dalam percobaan, saya akan
mengubah data dengan data yang bagus
untuk laporan kepada guru.

Jika dalam praktikum menurut catatan
kelompok datanya bagus, saya akan
mencatat datanya sesuai data kelompok
untuk laporan kepada guru.

10.

Jika menurut saya datanya kurang bagus
saya akan mengganti datanya untuk
laporan kepada guru

11.

Saya selalu mencatat hasil kelompok
sendiri, karena saya yakin bahwa
kelompok saya telah berusaha
mendapatkan hasil yang baik.
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12.

Jika dalam kelompok saya mendapatkan
hasil yang kurang bagus, maka saya
menyalin hasil kelompok lain untuk
laporan kepada guru.

13.

Saya selalu mendiskusikan hasil percobaan
dengan teman sebelum diberikan kepada
guru.

14.

Saya malas bertanya kepada guru jika ada
pertanyaan yang kurang jelas dalam lembar
kerja.

15.

Saya masih meragukan pernyataan teman
terhadap sebuah konsep sampai saya dapat
membuktikan kebenarannya.

16.

Saya percaya dan tidak meragukan ide atau
pernyataan orang lainkarena saya malas
mencari tahu.

17.

Jika guru menyampaikan hal-hal yang baru
dalam pembelajaran IPA, saya akan
langsung menanyakannya sampai saya
puas dengan jawaban yang diberikan guru.

18.

Saya kurang tertarik terhadap hal-hal baru
yang disampaikan guru karena kurang
bermanfaat bagi saya.

19.

Saya penasaran dengan percobaan atau
kegiatan yang dilakukan disekolah, oleh
sebab itu saya mengulanginya dirumah.

20.

Saya malas mengulangi percobaan yang
dilakukan disekolah karena saya kurang
tertarik.

21.

Saya selalu mencatat data meskipun kecil,
karena hal kecil itu merupakan ilmu yang
besar bagi saya.

22.

Saya hanya mencatat data yang saya
butuhkan saja.

23.

Saya sangat menghargai pendapat teman
sehingga kerjasama dengan kelompok
dapat terjalin dengan baik.

24.

Jika dalam diskusi saya menemukan
jawaban yang tepat, saya akan langsung
menuliskannya pada laporan kelompok
dan tidak perlu pendapat dari teman
kelompok yang lain.
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25.

Saya selalu bertukar informasi sesama
teman, karena saya juga membutuhkan
informasi dari orang lain.

26.

Saya kurang tertarik untuk berbagi
informasi sesama teman, karena saya
kurang membutuhkan informasi dari orang
lain.

27.

Saya mau ikut serta dalam berdiskusi pada
saat belajar [PA.

28.

Ketika ada tugas kelompok atau diskusi
saya akan diam saja dan tidak ikut serta
karna sudah ada teman yang akan
mengerjakannya.

29.

Dalam kerja kelompok atau diskusi, saya
akan berusaha menjadi tim kerja yang baik
yang dapat membantu teman kelompok
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan

guru.

30.

Saya merasa tidak perlu membantu teman
yang kesulitan, karena membuang-buang
waktu saja.

31.

Saya selalu menyelesaikan tugas tepat
waktu, karena kemauan saya sendiri bukan
paksaan orang lain.

32.

Saya selalu menyelesaikan tugas tepat
waktu, karena takut dimarahi guru dan
mendapat nilai jelek.

33.

Dalam kerja kelompok saya bersedia
membantu teman kelompok
menyelesaikan tugas sampai jam pelajaran
selesal.

34.

Saya tidak melakukan diskusi dengan
kelompok saya.

35.

Saya selalu serius dalam belajar ataupun
diskusi kelompok dan memperhatikan guru
dalam menjelaskan pelajaran.

36.

Jika ada teman yang mengajak saya untuk
mengobrol ketika guru sedang
menerangkan pelajaran, maka saya akan
mengikutinya.
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37.

Saya selalu memperhatikan hal-hal yang
membuat kecerobohan dalam praktikum
atau diskusi yang saya lakukan.

38.

Saya sering ceroboh dalam menyalin data
praktikum atau diskusi yang saya lakukan.

39.

Saya selalu mengikuti prosedur kerja
dalam praktikum atau diskusi agar
mendapatkan hasil yang baik.

40.

Saya malas dan tidak terlalu mengikuti
prosedur baik dalam diskusi ataupun
praktikum.

41.

Saya selalu teliti memilih alat yang
dibutuhkan sesuai dalam prosedur kegiatan
untuk menyelesaikan lembar kerja.

42.

Saya kurang memperhatikan alat yang
diperlukan dalam melakukan praktikum.

43.

Saya dapat menggunakan alat dengan baik
untuk mengambil gambar sesuai dengan
data yang diperoleh.

44.

Saya kurang memperhatikan dalam
penggunaan alat sehingga saya tidak bisa
mengambil gambar dengan baik.

Batusangkar,

Agustus 2017
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Lampiran 4. Hasil Validitas Uji Coba Angket Sikap Ilmiah Siswa

19

71

0,630

0,396

Valid

18

55
0,460

0,396

Valid

17

71

0,585

0,396

\Valid

16

60
0,619

0,396

\Valid

15

75
0,552

0,396

Valid

14

65
0,461

0,396

Valid

13

79
0,453

0,396

\Valid

12

57
0,566
0,396

Valid

11

82
0,241

0,396

Tidak valid

10

80
0,469

0,396

\Valid

Skor Item

83

0,582

0,396

Valid

78

0,304
0,396

Tidak valid

83
0,613

0,396

\Valid

67
0,436

0,396

\Valid

<t

85
-0,203
0,396

Tidak valid

65

0,530
0,396

Valid

80
0,531

0,396

\Valid

66
0,561

0,396

\Valid

77
0,567
0,396

Valid

Nama Responden

DS

TT

NQ
BZC

ZWA
RC

JIIM

DSK

ARS

FAS

MD

MAT

ZPN

KCAB

GA

No

4
5

8

9
10 | DR

11

12 | GJA

13

14 | ES

15

16 | MFA
17 | MR

18

19 | KYS
20 | DYS

21

22 | AKM

23

24 | MAT

25

Total x

Rxy

r Tabel

Keterangan
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38

63
0,43
0,40

Valid

37

75
0,54
0,40

Tidak valid

36

57
0,32
0,40

Valid

35

79
0,56
0,40

Tidak valid

34

54
-0,05
0,40

Valid

33

76
0,61
0,40

Valid

32

77
0,45
0,40

Valid

31

79
0,68
0,40

Valid

30

59
0,57
0,40

Valid

Skor Item
29

75
0,49
0,396

Valid

28

55
0,52
0,396

Valid

27

76
0,55
0,396

Valid

26

67
0,50
0,396

Tidak valid

25

71
-0,19
0,396

Valid

24

69
0,51
0,396

Valid

23

80
0,47
0,396

Valid

22

66
0,62
0,396

Tidak valid

21

82
0,19
0,396

Valid

20

63
0,52
0,396

Valid

Nama Responden

DS

TT
NQ
BZC

ZWA

RC
JIM

DSK

ARS

DR
FAS

GJA
MD

ES

MFA

MR

MAT
KYS
DYS
ZPN

AKM

KCAB

MAT

GA

Total x

No

10

11

12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

Rxy

r Tabel

Keterangan
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Lampiran 5. Hasil Reliabilitas Angket Uji Coba Sikap Ilmiah
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Lanjutan
No Nama Skor item Skor Total skor
Responden 40 41 42 43 44 Total dikuadratkan
1 | DS 4 16 4 9 4 128 16384
2 | TT 9 9 4 9 4 120 14400
3 |NQ 1 16 4 16 4 112 12544
4 | BZC 9 9 9 9 16 134 17956
5 | ZWA 9 9 9 16 9 142 20164
6 | RC 4 9 4 9 4 122 14884
7 | IM 4 16 4 16 4 130 16900
8 | DSK 4 9 1 9 1 126 15876
9 | ARS 4 9 9 9 4 120 14400
10 | DR 4 9 4 9 9 120 14400
11 | FAS 1 16 1 16 1 137 18769
12 | GJA 4 4 4 9 9 120 14400
13 | MD 9 1 9 4 16 102 10404
14 | ES 1 9 1 9 1 108 11664
15 | Q 4 4 1 9 4 120 14400
16 | MFA 4 16 4 16 4 120 14400
17 | MR 4 9 4 16 9 110 12100
18 | MAT 4 16 16 9 9 135 18225
19 | KYS 4 9 4 4 9 131 17161
20 | DYS 16 4 9 4 4 105 11025
21 | ZPN 16 4 4 16 4 140 19600
22 | AKM 4 9 4 9 4 108 11664
23 | KCAB 4 4 1 9 4 93 8649
24 | MAT 4 16 16 9 1 154 23716
25 | GA 1 16 16 16 1 166 27556
Total x 74 54 76 56 80 55 3103
Total x? 242 132 248 146 266 139 9635
3270 | 2,444 | 3263 | 2,607 | 3,325 2,527 3,10506
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Lampiran 6. Angket Sikap Ilmiah Siswa

LEMBAR ANGKET PENELITIAN SIKAP ILMIAH SISWA PADA
MATERI GERAK MAKHLUK HIDUP PADA SISWA KELAS VIII
MTsN PANGIAN

Nama

Kelas/semester
Sekolah

A. Pengantar
Dalam rangka menyelesaikan skripsi sebagai tugas akhir, saya
bermaksud mengadakan penelitian di MTsN Pangian. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan korelasi antara sikap ilmiah siswa dengan
hasil belajar siswa kelas VIII pada materi gerak pada makhluk hidup di MTsN
Pangian. Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan saudara/i untuk
menjawab pertanyaan atau pernyataan dalam angket penelitian ini dengan

sebaik-baiknya. Atas bantuan saudara/i, saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

1. Tulislah identitas saudara/i pada tempat yang telah disediakan.

2. Bacalah pernyataan-pernyataan secara teliti sebelum menjawab

3. Setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan
keadaan anda, lalu berilah tanda ceklis (V) pada kotak yang tersedia.

4. Alternatif jawaban dari pernyataan tersebut menggunakan skala jawaban
sebagai berikut:
SS  : Sangat setuju
S : Setuju
TS  :Tidak setuju
STS : Sangat Tidak Setuju



C. Angket Tertutup
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No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

TS

STS

Saya selalu antusias dalam melakukan
praktikum  ataupun diskusi IPA
terutama materi gerak pada tumbuhan
karena bersifat alamiah.

Saya kurang antusias dalam mengikuti
diskusi atau praktikum bersama teman
jika tidak didampingi oleh guru.

Saya selalu berani bertanya kepada
guru, apabila saya kurang mengerti.

Saya kurang berani menyampaikan ide
saya, apabila berbeda dengan pendapat
guru dan teman saya karena takut ide
yang disampaikan tidak benar.

Saya kurang mengacuhkan, dalam
praktikum gerak pada makhluk hidup
saya kurang mengetahui tumbuhan
bergerak sesuai arah datangnya cahaya.

Ketika saya melakukan praktikum IPA
tentang materi gerak pada tumbuhan,
saya selalu melaporkan dan mencatat
hasilnya sesuai pengamatan.

Jika dalam praktikum menurut catatan
kelompok datanya bagus, saya akan
mencatat datanya sesuai data kelompok
untuk laporan kepada guru.

Jika menurut saya datanya kurang
bagus saya akan mengganti datanya
untuk laporan kepada guru

Jika dalam kelompok saya
mendapatkan hasil yang kurang bagus,
maka saya menyalin hasil kelompok
lain untuk laporan kepada guru.

10.

Saya selalu mendiskusikan hasil
percobaan dengan teman sebelum
diberikan kepada guru.

11.

Saya malas bertanya kepada guru jika
ada pertanyaan yang kurang jelas dalam
lembar kerja.

12.

Saya masih meragukan pernyataan
teman terhadap sebuah konsep sampai
saya dapat membuktikan
kebenarannya.
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13.

Saya percaya dan tidak meragukan ide
atau pernyataan orang lainkarena saya
malas mencari tahu.

14.

Jika guru menyampaikan hal-hal yang
baru dalam pembelajaran IPA, saya
akan langsung menanyakannya sampai
saya puas dengan jawaban yang
diberikan guru.

15.

Saya kurang tertarik terhadap hal-hal
baru yang disampaikan guru karena
kurang bermanfaat bagi saya.

16.

Saya penasaran dengan percobaan atau
kegiatan yang dilakukan disekolah,
oleh sebab itu saya mengulanginya
dirumah.

17.

Saya malas mengulangi percobaan
yang dilakukan disekolah karena saya
kurang tertarik.

18.

Saya hanya mencatat data yang saya
butuhkan saja.

19.

Saya sangat menghargai pendapat
teman sehingga kerjasama dengan
kelompok dapat terjalin dengan baik.

20.

Jika dalam diskusi saya menemukan
jawaban yang tepat, saya akan langsung
menuliskannya pada laporan kelompok
dan tidak perlu pendapat dari teman
kelompok yang lain.

21.

Saya kurang tertarik untuk berbagi
informasi sesama teman, karena saya
kurang membutuhkan informasi dari
orang lain.

22.

Saya mau ikut serta dalam berdiskusi
pada saat belajar IPA.

23.

Ketika ada tugas kelompok atau diskusi
saya akan diam saja dan tidak ikut serta
karna sudah ada teman yang akan
mengerjakannya.

24.

Dalam kerja kelompok atau diskusi,
saya akan berusaha menjadi tim kerja
yang baik yang dapat membantu teman
kelompok untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan guru.

25.

Saya merasa tidak perlu membantu
teman yang  kesulitan, karena
membuang-buang waktu saja.




94

26.

Saya selalu menyelesaikan tugas tepat
waktu, karena kemauan saya sendiri
bukan paksaan orang lain.

27.

Saya selalu menyelesaikan tugas tepat
waktu, karena takut dimarahi guru dan
mendapat nilai jelek.

28.

Dalam kerja kelompok saya bersedia
membantu teman kelompok
menyelesaikan tugas sampai jam
pelajaran selesai.

29.

Saya selalu serius dalam belajar
ataupun  diskusi  kelompok dan
memperhatikan guru dalam
menjelaskan pelajaran.

30.

Saya selalu memperhatikan hal-hal
yang membuat kecerobohan dalam
praktikum atau diskusi yang saya
lakukan.

31.

Saya sering ceroboh dalam menyalin
data praktikum atau diskusi yang saya
lakukan.

32.

Saya selalu mengikuti prosedur kerja
dalam praktikum atau diskusi agar
mendapatkan hasil yang baik.

33.

Saya selalu teliti memilih alat yang
dibutuhkan sesuai dalam prosedur
kegiatan untuk menyelesaikan lembar
kerja.

34.

Saya kurang memperhatikan alat yang
diperlukan dalam melakukan
praktikum.

Batusangkar,

Agustus 2017
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Lampiran 7. Hasil Penelitian Angket Sikap Ilmiah Siswa
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Lanjutan

25
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21

19 | 20
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4
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3
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4

3

3

312

3

21312]2]2
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41213

Nama
Responden
AGR
DS

HS

NZ

RRP

HH

0o

N

30
31

32 | DPM
33 | HO
34 | HAR

35

36 | MDR
37 | MRAS

38 | MZ

39

40 | PM

41

42 | AGR
43 | AHS
44 | DM
45 | ASP
46 | FH

47

48 | KOS
49 | MNM
50 | MK
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Lampiran 8. Hasil Korelasi Antara Sikap Ilmiah Siswa dengan Hasil Belajar

Tabel Korelasi Sikap Ilmiah Siswa Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII

Rumus
No Nama Responden X Y XY %O v
1 AC 67 80 5353 4477 6400
2 AH 66 80 5294 4379 6400
3 AFH 62 80 4941 3815 6400
4 AM 77 85 6563 5961 7225
5 AU 74 65 4779 5407 4225
6 CA 72 80 5765 5192 6400
7 HAS 73 80 5824 5299 6400
8 KYN 75 90 6750 5625 8100
9 LR 74 90 6684 5515 8100
10 MP 73 80 5824 5299 6400
11 QAJ 76 70 5301 5736 4900
12 SAD 77 80 6176 5961 6400
13 SRM 75 90 6750 5625 8100
14 ™ 76 90 6882 5848 8100
15 AT 71 80 5706 5087 6400
16 AFZ 76 80 6118 5848 6400
17 IR 77 90 6949 5961 8100
18 MI 74 90 6618 5407 8100
19 M 71 70 4941 4983 4900
20 MR 75 80 6000 5625 6400
21 MNF 73 70 5096 5299 4900
22 PR 74 75 5570 5515 5625
23 RV 75 75 5625 5625 5625
24 RN 73 80 5824 5299 6400
25 RY 76 80 6118 5848 6400
26 RW 71 65 4636 5087 4225
27 YK 67 70 4684 4477 4900
28 Z 67 64 4282 4477 4096
29 AS 69 70 4838 4777 4900
30 AGR 64 70 4478 4092 4900
31 DS 68 65 4445 4676 4225
32 DPM 68 90 6154 4676 8100
33 HO 73 80 5824 5299 6400
34 HAR 73 63 4586 5299 3969
35 HS 74 63 4679 5515 3969
36 MDR 76 70 5301 5736 4900
37 MRAS 71 70 4941 4983 4900
38 MZ 76 90 6882 5848 8100
39 NZ 73 80 5824 5299 6400
40 PM 67 63 4215 4477 3969
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41 RRP 74 85 6313 5515 7225
42 AGR 72 63 4540 5192 3969
43 AHS 69 70 4838 4777 4900
44 DM 75 90 6750 5625 8100
45 ASP 70 70 4890 4879 4900
46 FH 71 63 4493 5087 3969
47 HH 70 65 4540 4879 4225
48 KOS 68 70 4787 4676 4900
49 MNM 67 65 4349 4477 4225
50 MK 68 70 4787 4676 4900
> 3595 3794 273505 259139 292066

Berdasarkan perhitungan korelasi dengan menggunakan excel maka di dapatkan

hasil korelasi antara variabel X dan variabel Y sebesar 0,432

sikap ilmiah

hasil belajar

sikap ilmiah 1

hasil belajar 0.431969346

.= NEXY-(ZX)(ZY)
o JINEXZ-(EX)2NE Y2-(ZY)?)

_ 50 (273505)—(3595)(3794)
~ J150.259139—(3595)2} {50.292066—(3794)2}

_ 13.675.250-13.639.430
+/{12.956.950—-12.924.025} {14.603.300—14.394.436}

B 35.820
/(32.925)—(208.864)

35.820
V6.876.847.200

_ 35.820
~ 82,92

=431,982=0.432




Lampiran 9. Penskoran Hasil Angket Sikap Ilmiah Siswa
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No Nama Siswa Total X
1 AC 91 67
2 AH 90 66
3 AFH 84 62
4 AM 105 77
5 AU 100 74
6 CA 98 72
7 HAS 99 73
8 KYN 102 75
9 LR 101 74
10 MP 99 73
11 QAJ 103 76
12 SAD 105 77
13 SRM 102 75
14 ™ 104 76
15 AT 97 71
16 AFZ 104 76
17 IR 105 77
18 MI 100 74
19 M 96 71

20 MR 102 75

21 MNF 99 73

22 PR 101 74

23 RV 102 75

24 RN 99 73

25 RY 104 76

26 RW 97 71

27 YK 91 67

28 Z 91 67

29 AS 94 69
30 AGR 87 64
31 DS 93 68
32 DPM 93 68
33 HO 99 73
34 HAR 99 73
35 HS 101 74
36 MDR 103 76
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37 MRAS 96 71
38 MZ 104 76
39 NZ 99 73
40 PM 91 67
41 RRP 101 74
42 AGR 98 72
43 AHS 94 69
44 DM 102 75
45 ASP 95 70
46 FH 97 71
47 HH 95 70
48 KOS 93 68
49 MNM 91 67
50 MK 93 68
Total 3595




Lampiran 10 Distribusi Frekuensi Sikap Ilmiah Siswa

Tabel Hasil Data Angket Sikap Ilmiah Siswa
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84 87 90 91 91 91 91 91 93 93
93 93 94 94 95 95 96 96 97 97
97 98 98 99 99 99 99 99 99 99
100 100 101 101 101 101 102 102 102 102
102 103 103 104 104 104 104 105 105 105
Rata-rata = 97.88
Varians = 15.38
R=H-L+1
R =range
H = Nilai Tertinggi
L = Nilai Terendah
R=105-84+1
=21
I=R/K
I = Interval
R = Range
K = Kelas
1=21/5
= 4,2 (dibulatkan menjadi 5)
Tabel Distribusi Frekuensi Sikap Ilmiah Siswa
No Interval Frekuensi Persentase Klasifikasi
l. 84-88 2 4% Sangat rendah
2. 89-93 10 20% Rendah
3. 94-98 11 22% Sedang
4. 99-103 20 40% Tinggi
5. 104-108 7 14% Sangat tinggi
Jumlah 50 100%




Lampiran 11. Penskoran Hasil Belajar Siswa
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No Nama Siswa Nilai U. H
1 AC 80
2 AH 80
3 AFH 80
4 AM 85
5 AU 65
6 CA 80
7 HAS 80
8 KYN 90
9 LR 90
10 MP 80
11 QAJ 70
12 SAD 80
13 SRM 90
14 ™ 90
15 AT 80
16 AFZ 80
17 IR 90
18 MI 90
19 M 70
20 MR 80
21 MNF 70
22 PR 75
23 RV 75
24 RN 80
25 RY 80
26 RW 65
27 YK 70
28 4 64
29 AS 70
30 AGR 70
31 DS 65
32 DPM 90
33 HO 80
34 HAR 63
35 HS 63
36 MDR 70
37 MRAS 70
38 MZ 90
39 NZ 80
40 PM 63
41 RRP 85
42 AGR 63
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43 AHS 70
44 DM 90
45 ASP 70
46 FH 63
47 HH 65
48 KOS 70
49 MNM 65
50 MK 70
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Lampiran 12 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa

Tabel Hasil Data Angket Sikap Ilmiah Siswa

63 63 63 63 63 64 65 65 65 65
65 70 70 70 70 70 70 70 70 70
70 70 70 75 75 80 80 80 80 80
80 80 80 80 80 80 80 80 80 85
85 90 90 90 90 90 90 90 90 90

Rata-rata = 75.88

Varians = 83.54

R =H-L+1
R =range
H = Nilai Tertinggi
L = Nilai Terendah

R=90-63+1

=28

I=R/K
I = Interval
R = Range
K =Kelas
[=28/5
= 5.6 (dibulatkan menjadi 6)

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa

No Interval Frekuensi Persentase Klasifikasi
1. 63-68 11 22% Sangat rendah
2. 69-74 12 24% Rendah
3. 75-80 16 32% Sedang
4, 81-86 2 4% Tinggi
5. 87-92 9 18% Sangat tinggi

Jumlah 50 100%
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Lampiran 13 Hasil Korelasi Antara Sikap Ilmiah Siswa dengan Hasil Belajar

Tabel Korelasi Sikap Ilmiah Siswa Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII

Rumus
No Nama Responden X Y XY %O v
1 AC 67 80 5353 4477 6400
2 AH 66 80 5294 4379 6400
3 AFH 62 80 4941 3815 6400
4 AM 77 85 6563 5961 7225
5 AU 74 65 4779 5407 4225
6 CA 72 80 5765 5192 6400
7 HAS 73 80 5824 5299 6400
8 KYN 75 90 6750 5625 8100
9 LR 74 90 6684 5515 8100
10 MP 73 80 5824 5299 6400
11 QAJ 76 70 5301 5736 4900
12 SAD 77 80 6176 5961 6400
13 SRM 75 90 6750 5625 8100
14 ™ 76 90 6882 5848 8100
15 AT 71 80 5706 5087 6400
16 AFZ 76 80 6118 5848 6400
17 IR 77 90 6949 5961 8100
18 MI 74 90 6618 5407 8100
19 M 71 70 4941 4983 4900
20 MR 75 80 6000 5625 6400
21 MNF 73 70 5096 5299 4900
22 PR 74 75 5570 5515 5625
23 RV 75 75 5625 5625 5625
24 RN 73 80 5824 5299 6400
25 RY 76 80 6118 5848 6400
26 RW 71 65 4636 5087 4225
27 YK 67 70 4684 4477 4900
28 Z 67 64 4282 4477 4096
29 AS 69 70 4838 4777 4900
30 AGR 64 70 4478 4092 4900
31 DS 68 65 4445 4676 4225
32 DPM 68 90 6154 4676 8100
33 HO 73 80 5824 5299 6400
34 HAR 73 63 4586 5299 3969
35 HS 74 63 4679 5515 3969
36 MDR 76 70 5301 5736 4900
37 MRAS 71 70 4941 4983 4900
38 MZ 76 90 6882 5848 8100
39 NZ 73 80 5824 5299 6400
40 PM 67 63 4215 4477 3969
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41 RRP 74 85 6313 5515 7225
42 AGR 72 63 4540 5192 3969
43 AHS 69 70 4838 4777 4900
44 DM 75 90 6750 5625 8100
45 ASP 70 70 4890 4879 4900
46 FH 71 63 4493 5087 3969
47 HH 70 65 4540 4879 4225
48 KOS 68 70 4787 4676 4900
49 MNM 67 65 4349 4477 4225
50 MK 68 70 4787 4676 4900
> 3595 3794 273505 259139 292066

Berdasarkan perhitungan korelasi dengan menggunakan excel maka di dapatkan

hasil korelasi antara variabel X dan variabel Y sebesar 0,432

sikap ilmiah

hasil belajar

sikap ilmiah

1

hasil belajar

0.431969346

Berdasarkan hasil korelasi antara variabel x (sikap ilmiah) dan variabel y (hasil

belajar) yaitu 0,432 terdapat pada kategori cukup yang dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Interpretasi Koefisien Korelasi nilai r

Koefisien korelasi Kriteria
0,80-1,000 Sangat tinggi
0,60-0,799 Tinggi
0,40-0,599 Cukup
0,20-0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat rendah
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Lampiran 14. Uji derajat Kebebasan

Df=N-nr
N = Jumlah Sampel
Nr = banyak variabel yang dikorelasikan
Df=50-1
=49

Setelah diperoleh nilai df dan nilai r hitung, maka selanjutnya dicari t tabel dengan
taraf signifikan 5% yang diperoleh t tabel sebesar 0.281. sehingga di peroleh bahwa
r hitung lebih besar dari pada r tabel yaitu 0.431 > 0.281. Berdasarkan hal tersebut

maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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Lampiran 15. Uji Signifikansi

L rvn — 2
V1i-r2
L 0.432+/50 — 2
V1 -0.4312
. _ 0432x6928

V1 =10.187
2992771
T 0.902

t =3.318

Harga t hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel dengan taraf
signifikan 5%. Sebelumnya dicari dk = n-1 = 50-1=49. Maka setelah di ketahui dk
selanjutnya dikonsultasikan pada t tabel.

Harga t tabel yaitu 1.684, sedangkan t hitung yaitu 3.318. jadi t hitung lebih besar
dari pada t tabel 3.318 > 1.684. hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak.
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Lampiran 16. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BATUSANGKAR
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT

1AIN . Suidtrmian Mo (37 Kuburgio §ime Kaum: Borusangtar 27214 Tels (7520 T3, Exe 135 Fav {07520 TIRTY
BatuLLuCxAR Wittt wsw insbafusangioer oo e a-mmai! fppeiainbahsangior oo i

— ——
10 Agustus 2017

Momor  : B- 306 In27/LI/TL.O0/ 08 /2017

Sifat : Blasa

Lampiran : 1 Rangkap

Perihal : Mohon Penerbitan Surat Izin Penelitian

Yih. Bupat| Tanah Datar

Up. Kepala Kantor KESBANGPOL Kabupaten Tanah Datar
Batusangkar

Assafamu'alatkum Wr. Wh.
Dengan hormal,

Barsama ini disampalkan kepada Bapak/lbu bahwa mahasiswa vang tersebut di bawah inl:

MamaNIM © Ria Andriani / 13106066

TempatiTanggal Lahir © Sungai Geringging, 11 September 1654

Nomor Induk Kelsarga : KTP. 1305075100840001

Fakultas ! Tarbiyah dan limu Keguruan

Jurusan - Tadriz Biologl

Alamat i Sungal Geringging Kelurahan Malal 1l Koto Kecamatan Sungal
Geringging

akan melakukan pengumpulan data uniuk proses penulisan laporan hasil penelitannya sebagal
berikut:

Judul Penelitian * Korelasi Sikap llmiah Siswa Terhadap Hasil Belafar IPA Kelas
Vil Pada Materi Gerak Pada Makhiuk Hidup Di MTsN Pangian

Lokasi I MTsN Pangilan

Waktis i 11 Agustus 2017 s.d 11 Okdober 2017

Dosen Pembimbing 1 Dr. M. Haviz, M.Si.
Dosan Pembimbing 2 ; Maya Sari, M8,

untuk i, diharapkan kiranya Bapakfibu berkenan menarbitkan sural izin penelitian daiam rangka
petaksanaan penelilian mahasiswa yang bersangkutan

Demikian disampaikan, atas bartuannya diucapkan teimakasit,

| O %I Efendi, S.6g., M.Ag.

s 0 ~NIP. 19730819199803 1001

Tembursarn:
1. Rakior IAiN Balusangkar {Sabagal Laparan)
2 Dekan Fakultas Tardyah dan limu Keguroan AN Balusanghkar [Sebagai Laporan)
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Lampiran 17. Surat Rekomendasi Penelitian dari KESBANGPOL

PEMERINTAH KABUPATEN TANAH DATAR
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

(KESBANGPOL)

Jin. MT, Haryono No. 10Telp. [0752) 574400 Batusangkar 27281

Nomor : 070/£ 95 /KESBANGPOL/2017

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negerl BRI Nomor 07 Tahun 2014 tanggal 21 janoari 2014
tentang perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Momor, 64 Tahun 2011 tentang Pedoman
Penerbitan  Rekomendasi Penelitian  dan  surat Ketua LPPM AN Bamsangkar Nomor 8-
300.2/1n27/L1/TLOOS 08,2017 tanggal 10 Agustus 2017 perihal Mohon Penerbitan Surat Izin Penelitian,
setelah dipelajari dengan ini kami atas nama Pemerintah Habupaten Tanah Datar menyatalan tidak
keberatan atas maksud Penelitian dengan lokasi di Kabupaten Tanah Datar vang akan dilakukan oleh

Nama : RIA ANDRIANI

Tempat/Tgl Lohir : Sungal Garingging 11 September 1994

Pekerjaan ¢ Mahasiswa

Alamat : Sungai Garingging, Parlaman

Kartu ldentitas : NIK. 1305075109940001

Maksud dan Obyek  : [zin Penelitian

Judul “HORELAS] SIKAP TLMIAH SISWA TERHADAP HASIL BELAJAR IPA KELAS Vil

PADA MATER] GERAK PADA MAKHLUK HIDUF DI MTsN PANGIAN"
Lokasi Penelitian ~ : MTsN Pangian
Waktu : 14 Agustus sd 11 Oktober 2017
Anggota =

Dengan ketentuan sebagal berthkut ;

1. Kegtatan Penelitian tidak boleh menyimpang dar maksud dan obyek sebagaimana tersebut di atas.

2, Memberitahukan kedatangan serts maksud Penelitian yang akan dilaksanakan dengan menunjuklan

surat-surat keterangan yang berhubungan dengan itu kepada Pemerintah setempat dan melaporkan

kembali walktu akan beranghat.

Datam melakeanakan Penelitian agar dapat berkoordinasi dengan instansi terkait

4, Mematuhl semua peraturan yang berfaku dan menghormati adat - istiadat serta kebiasaan masyarakat
setempat.

5. Bila terjadl penyimpangan/pelanggaran terhadap ketentuan-ketentunn tersebut diatas maka Surat
Keterengan,/Rekomendasi ini akan DICABUT kembali.

b Surat Ketérangan /Rekomendas] inl diberikanberlaku mulai tangpal 14 Agustus s.d 11 Oktober 2017,

Melaporkan hasil Penelitian kepada Bupati Tanah Datar Cg Kantor Kesatuan Bangss dan Politik
Kabupaten Tanah Datar.

L

=4

Demikianlah surat keterangan/ rekomendasi ini dikeluarkan untuk dipergunakan seperlunya.

Batusanghar, 19 Agustus 2017
e NTOR KESBANGPOL

4

WF?M*WNHE

Hupati Tansh Datar (sebagai lapocan)

Dandim 0307 Tansh Datar i Batusanghar.

Kapolres Tamah Datar di Banussngloar,

Kepala Kantor Kementrian Agama Kab. Tanah Datar di Batusangkar.
Camiat Lintaia Bua di Lintan Bua.

Ketua LPPM [AIN Batussngicar df Banusanghor,

Kaepaka MTsM Pangian di Pangian,

Yanj bersangkutan...
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Lampiran 18. Surat Telah Melaksanakan Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

» KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. TANAH DATAR

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI (MTsN) PANGIAN
Jala Miwaro Sijeajing - Paysiambah Petsmeh Keesmatan Lintau Ban (77397 Telepon 0752 - 621700
Fmuil mibmpeegise i brmenag good

SURAT KETERANGAN
Nomor: B—-&'{MT&.UE,E.I’PP.W SI0Tr201T

Yang bertandatangan dibawah ini Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Pangian
Kabupaten Tanah Datar Menerangkan .

NAMA . RIA ANDRIANI

Tempat/Tgl Lahir  : Sungai Garingging / 11 September 1954
NIK : 1305075100940001

Jurusan : Tadris BIOLOGI

Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan

Judul Peneliian  : "KORELASI SIKAP ILMIAH SISWA TERHADAP HASIL BELAJAR
IFA KELAS VIl PADA MATER! GERAK PADA MAKHLUK HIDUP
O MTsN PANGIAN

Bahwa berdasarkan surat keterangan /Rekomendasi dar Kantor Kesatuan Bangsa
dan Politik (KESBANGPOL) Kabupaten Tanah Datar nomor : 070/685KESBANGPOL

Tentang Surat lzin  Penefiian, maka nama tersebut diatas benar felah
melakm@nakan panelitan di MTsN Pangian s/d 11 Oklober 2017
dengan paik serta hasil yang memuaskan,

Demikianiah surat keterangan inl  kami buat, untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya dan terima kasih. Wassalam

Tembusere Kepada ¥oh !
|.Kepala Kantor Wilayah Kementerian A.pmn Propinsi Sumatern Burat,
2 Kepola Kantor Kementerian Agama Kabupaten Tanah Dater;
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Lampiran 19. Dokumentasi Penelitian
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